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ABSTRAK

Hanipa, 2021, “Pemanfaatan Media E-Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belgar
Siswa Kelas X Pada Pembelgaran Al-Qur’an Hadist Di Madrasah Aliyah Al-
Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2021/2022”.

Kata Kunci Media E-learning, Motivas Belgar, Pembelgaran Al-Qu’ran Hadist,
Madrasah Aliyah Al-Firdaus

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membuka kemungkinan
yang luas untuk dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan. Seorang pendidik dan
peserta didik harus berhubungan dengan tekhnologi khususnya tekhnologi informasi dan
komunikasi (TIK). Hal ini disebabkan karena TIK sudah mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Aplikasi E-Learning yang dibuat oleh Kementrian Agama ini ditujukan untuk
menunjang proses pembelgaran dimadrasah dari mulai Madrasah Ibtidaiyah (MI),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA)

Fokus pendlitian ini yaitu 1) Bagaimana sistem pembel gjaran dengan pemanfaatan
media E-learning dalam meningkatkan motivasi belgjar siswakelas X pada pembelgjaran
Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten
Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022? 2). Bagaimana penggunaan media E-learning dalam
memotivas belgjar siswa untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan
Hadist dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah AliyahAl-Firdaus Desa Suci
Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2020/20217?

Tujuan penilitian  ini yaitu:1) Menganalisa proses pembelgjaran dengan
pemanfaatan media E-learning dalam meningkatkan motivasi belgar siswa kelas X pada
pembelgjaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan
Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022. 2) Menganalisa penggunaan media
E-learning dalam memotivasi belgjar siswa untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam kehidupan sehari-hari siswakelas X Madrasah AliyahAl-
Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022,.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
pengamatan/observasi, wawancara dan dokumen review. Tehnik analisa yang digunakan
adalah : Model Miles dan Huberman. Adapun uji keabsahan data yang digunakan yaitu :
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan media E-Leraning di MA Al-
Firdaus Panti Jember dilakukan melalui perpaduan antara pembelgjaran konvensional dan
modern. Penggunaan media e-learning di MA Al-Firdaus diantaranya sebagai meteri
tambahan, sebagai pelengkap pembelgaran tatap muka, dan yang terakhir sebagai
pengganti pembelgjaran tatap muka menyesuaikan kondisi dan disesuaikan dengan
kebutuhan pembelgaran. Melalui penggunaan media e-learning motivasi siswa menjadi
maksimal dikarena pemanfaatan media E-learning memiliki sifat fleksibel dan
penggunaannya dapat dilakukan melalui metode pembelgjaran yang variatif. Hal ini dapat
dilihat melalui kegiatan aksi nyata pembacaan surat yasin sebelum memula pembelgjaran,
jama’ah sholat dzuhur dan peringatan hari besar islam serta sikap siswa sehari-hari yang
mencerminkan akhlak yang baik.



ABSTRACT

Hanipa, 2021, The Utilization of E-Learning Media in Enhancing Learning Motivation of 10th
Grade Students in Al-Qur'an and Hadist Studies at Al-Firdaus Islamic High School in
Suci, Panti, Jember, Academic Y ear 2021/2022.

Keywords: E-Learning Media, Learning Motivation, Al-Qur'an and Hadith Studies, Al-Firdaus
Islamic High Schooal.

The development of communication and information technology has opened up vast
possibilities for utilization in the field of education. Educators and students need to engage with
technology, particularly for information and communication technology (ICT). ICT has aready
influenced daily life. E-Learning application that is created by the Ministry of Religious Affairsis
intended to support the learning process in madrasah, starting from Madrasah Ibtidaiyah (M),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), to Madrasah Aliyah (MA).

Thefoci of thisresearch are: 1) How does the learning system utilizing E-Learning media
in enhancing the learning motivation of 10th grade studentsin Al-Qur'an and Hadith studies at Al-
Firdaus Islamic High School in Suci, Panti, Jember, Academic Y ear 2021/2022? 2) How does the
use of E-Learning media motivate students to understand and apply the values of Al-Qur'an and
Hadith in their daily lives in the 10th grade of Al-Firdaus Islamic High School in Suci, Panti,
Jember, Academic Y ear 2020/20217?

The objectives of this research areto: 1) Anayze the learning process utilizing E-Learning
mediain enhancing the learning motivation of 10th grade studentsin Al-Qur'an and Hadith studies
at Al-Firdaus Islamic High School in Suci, Panti, Jember, Academic Y ear 2021/2022. 2) Analyze
the use of E-Learning media in motivating students to understand and apply the values of Al-
Qur'an and Hadith in their daily livesin the 10th grade of Al-Firdaus Islamic High School in Suci,
Panti, Jember, Academic Y ear 2021/2022.

Theresearch is aqualitative research with a case study approach. The data are collected by
observation, interviews, and document review. Data analysis used technique proposed by Miles
dan Huberman. The data are anayzed by data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The data validity is ensured through source, technique, and time triangulation.

Thefindings of thisresearch are: 1) The utilization of E-Learning mediaat MA Al-Firdaus
Panti Jember is conducted through a combination of conventional and modern teaching methods.
2) The use of E-Learning media at MA Al-Firdaus includes supplementary materials, as a
complement of face-to-face learning, and as areplacement for face-to-face learning to adapt to the
conditions and meet the learning needs. Maximizing student motivation at MA Al-Firdausis aso
done through concrete actions such as reciting Surah Yasin before starting the learning session,
congregational Dhuhr prayer, and commemorating significant Islamic holidays. Through the use
of e-learning media, student motivation is maximized because the use of e-learning media is
flexible and can be used through a variety of learning methods. This can be seen through the real
action activities of reading Yasin letters before starting learning, congregation of Dzuhur prayers
and commemorations of Islamic holidays as well as students' daily attitudes that reflect good
morals.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Proses pembelgjaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, serta
proses penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerimamelaui saluran atau
media tertentu. Proses komunikasi harus dicetakkan dan diwujudkan melalui
kegiatan penyampaian pesan, tukar menukar pesan atau informasi dari setiap
pengagar kepada pembelgjar atau sebaliknya. Pesan atau informasi yang
disampaikan dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan
sebagainya'. Dalam hal penyampaian ini diperlukan suatu media atau alat agar
apa yang disampaikan dapat diterima secara maksimal.

“Learning is relatively permanent change in behavior that result from
past experience of purposeful instruction”. Belgar adalah suatu perubahan
perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu
ataupun dari pembel g aran yang bertujuan/direncanakan. Pengalaman diperoleh
individu dalam interaksinya dengan lingkungan, baik yang tidak direncanakan
maupun yang direncanakan, sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat
relatif menetap?.

Media dan bahan sumber pembelgaran merupakan peranan yang
penting dalam proses pengagjaran dan pembelgaran. Penggunaan media dan
sumber ICT (Information Communication Technology) yang sesuai bukan sgja

dapat membantu penyampaian isi pelgaran, sebaliknya dapat menarik minat

L Hujair, “Media Pembelajaran I nteraktif-1novatif””,(Y ogyakarta:K aukaba Diwantara,2013),
2 Eveline, Hartini, “Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2010), 4.

1



dan tumpuan pelgar serta menjadikan penggjaran tidak membosankan.
Penggjaran menggunakan media dan bahan sumber pengajaran memerlukan
perancangan yang teliti termasuk dari segi pemilihan dan penggunaan media
pengagjaran tersebut.®> Dalam dunia pendidikan media difungsikan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pembelgaran. Karenanya, informasi yang
terdapat dalam media harus melibatkan siswa, baik dalam benak, atau mental
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelgjaran dapat
terjadi.*

Pada masa dulu guru menjadi satu-satunya sumber pembelgjaran bagi
siswa selanjutnya proses belgjar sebagai wadah ilmu pengetahuan yang mana
guru memberikan informasi dan siswa menyampaikan respon, seiring
berkembangnya dunia pendidikan selanjutnya peran seorang guru menjadi
fasilitator dalam berkolabrasi dan berinteraktif, membuat jaringan sosia,
pembelgjaran berbasis proyek dan penemuan serta dalam mengakses keahlian
global. Untuk itu dalam proses pembelgaran dirasa penting dalam
memanfaatkan perkembangan teknol ogi dan informasi gunamempermudah dan
memperlancar proses kegiatan belgjar mengajar.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah membuka
kemungkinan yang luas untuk dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan.
Hal ini disebabkan pesatnya teknologi komunikasi dan informasi yang sudah

menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat Indonesia. Salah satu kebijakan

3 |goniet.al,” ICT Untuk Sekolah Unggul”, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 59.
4 Cecep Kustandi Dan Bambang Sutjipto, “Media Pembelajaran Manual Dan Digital”,21



yang dikeluarkan dan bisa dijadikan landasan dalam pendayagunaan ICT untuk
pendidikan ialah Action Plan For The Development And |mplementation And
Communication Technologies (ICT) di Indonesia. Action plan berisi rencana
pel aksanaan pendayagunaan telematika dalam bidang penggunaan TIK dalam
pendidikan sangat penting baik untuk melatih staf TIK yang handal maupun
untuk mendukung proses pembelgjaran tatap muka atau jarak jauh. Contoh
nyata pemanfaatan TIK adalah pembelgjaran di kelas, dengan menggunakan
internet sebagai sarana pembelgjaran. Karena internet diharapkan menjadi
bagian dari proses pembelgjaran di sekolah, maka diharapkan dapat mendukung
terselenggaranya proses komunikasi yang interaktif antara guru dan siswa.
Salah satu hasil TIK adalah penggunaan e-learning, yaitu. media berbasis
teknologi komunikasi dan informasi. Di era global, setuju atau tidak, suka atau
tidak suka, guru dan siswa harusterlibat dengan teknologi, khususnya teknol ogi
infformasi dan komunikasi (TIK). Ha ini disebabkan karena TIK sudah
mempengaruhi  kehidupan sehari-hari. E-Learning madrasah mempunyai 6
roaler akses diantaranya:

1. Operator Madrasah (administrator)

2. Guru Mata Pelgjaran

3. Guru Bimbingan dan Konseling

4. Wali Kelas

5. Siswa



6. Supervisor (kepala Madrasah dan jgjarannya).®

Aplikasi E-Learning yang dibuat oleh Kementrian Agamaini ditujukan
untuk menunjang proses pembelgaran dimadrasah dari mulai Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA),
agar lebih terstruktur, menarik dan interaktif.

Selain dari pada itu dengan adanya perkembangan teknologi yang
semakin pesat yang mana semua fungsi kehidupan seakan diarahkan untuk
menggunakan kemajuan teknologi begitu juga dalam dunia pendidikan baik
pada sekolah ataupun madrasah.

Madrasah merupakan sekolah umum berciri khas agama Islam.
K ekhasan madrasah bukan sgja pada jumlah mata pelgjaran agama Islam yang
lebih banyak dari yang adadi sekolah. Lebih dari itu, kekhasan madrasah adalah
tata nilai yang menjiwai proses pendidikan pada madrasah yang berorientas
pada pengamalan gjaran agama Islam yang moderat dan holistik, berdimensi
ibadah, berorientass duniawi sekaligus ukhrawi sebagaimana telah
terejawantahkan dalam kehidupan bangsa Indonesia.® Dikarenakan kekhasan
yang dimiliki tersebut maka peneliti menjatuhkan pilihan tempat penelitian
pada jenjang madrasah tepatnya Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci
Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Pembelgaran pendidikan agama Islam di madrasah dibagi menjadi

beberapa mata pelgaran berdasarkan  unsur  pokoknya,  yaitu:

5 Mundir,”Belajar dan Pembelajaran Sebuah Kajian Kritis Konseptual”,(Jember:STAIN
Jember Press,2014), 149
8 KMA NOMER 183 Tahun 2019



Al-Qur'an Hadits, Agidah Akhlak, Figih dan Segarah Kebudayaan Islam.
Meskipun keempat topik tersebut saling terkait yaitu saling melengkapi dan
saing melengkapi, namun masing-masing zat tersebut memiliki
karakteristiknya masing-masing. Mata pelgaran Al-Qur’an Hadist adalah
merupakan unsur mata pelgaran pendidikan agama Islam pada Madrasah
Aliyah yang memberikan kepada siswa supaya dapat memahami isi Al-Qur’an
dan Hadist, dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
kehidupannya.

Topik Al-Quran Hadits turut memotivasi siswa untuk mengamalkan
nilai-nilai agama dan ahlakul karimah. Tujuan penggjaran Al-Qur'an Hadits
adalah untuk memahami manajemen pengetahuan secara teoritis dan lebih
umum untuk membentuk sikap dan kepribadian sekaligus mengamalkan
kandungan Al-Qur'an Hadits sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-
hari.

Aspek Hadits Al-Qur'an menekankan pada kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur'an dan mengoreksi Hadits, memahami teks dan makna
kontekstual, serta mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek
keyakinan menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
iman/keyakinan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-
asma al-husna. Aspek moral adalah membiasakan diri mengamalkan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif
fikih menekankan pada kemampuan untuk melaksanakan ibadah yang baik dan

teratur. Sedangkan perspektif sgarah dan budaya Islam menekankan pada



kemampuan untuk belgar dari peristiva sgarah (Islami) contoh
kebijaksanaan, mencontoh individu-individu sukses dan mengaitkannya dengan
faktor sosial, budaya, politik, spiritual dan lainnya serta fenomena
perkembangan budaya dan peradaban Islam.

Pada beberapawaktu ini, proses pembelgjaran di madrasah belum dapat
seutuhnya dilakukan secaratatap muka. Hal tersebut sesuai dengan SK bersama
menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri agama, menteri kesehatan dan
menteri dalam negeri yang tertuang pada NOMOR 03/KB/2021, NOMOR 3384
Tahun 2021, NOMOR HK 01.08/MENKES/4242/2121, dan NOMOR 440-717
TAHUN 2021 Tentang penyelenggaraan pembelgaran dimasa pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid 19). Tentu sgja hal tersebut membuat setiap
guru melakukan pembelgaran jarak jauh dengan menggunakan media-media
pembel gjaran berbasis el ektronik salah satunya adalah aplikasi e-Learning.

Kantor Kementrian Agama Wilayah Jawa Timur mengeluarkan surat
edaran dengan nomor : B- 2363 /Kw.13.2.1/PP.00/5/2020 tertanggal 18 Mei
2020 tentang Sosialisasi Juknis Penggunaan E-Learning M adrasah Tahun 2020
secaravirtual adapun hasil dari rapat secaravirtual tersebut tertuang dalam surat
edaran Kantor Kementrian Agama Wilayah Jawa Timur dengan nomor : B-
2327/Kw.13.2.1/ PP.00/5/2020 13 Me& 2020 tentang Penyampaian Hasil rapat
Virtual Sosidisasi Penggunaan E-Learning Madrasah Tahun 2020 yang
menginstruksikan penggunaan e-learning pada madrasah baik Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah ataupun Madrasah Aliyah.



E-learning pada madrasah tidak hanya digunakan sebagai media dalam
proses belgjar mengagjar akan tetapi diharapkan juga mampu menjadi wadah
bagi pendidik dan siswa dalam berinteraksi agar mudah dan bisa dilaksanakan
kapan sga seperti dadam pemberian tugas dan pengumpulan tugas atau
penyampaian hasil belgar siswa sedangkan bagi pihak pengelola e-learning
diharapkan bisa menjadi alat dalam berkomunikasi baik antara pihak madrasah
dengan guru atau dengan siswa. Mengingat rencana jangka penjang tersebut
maka e-learning pada madrasah ini perlu untuk dikaji agar bisa menjadi
masukan untuk perkembangan selanjutnya.

Salah satu madrasah yang mulai menetapkan penggunaan e-learning
adalah Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Karena dalam penggunaanya membutuhkan banyak kesiapan baik dari
segi fasilitas atau dari segi manusianya dalam mengoperasikan maka peneliti
mengambil Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti
Kabupaten Jember yang manadalam hal ini peneliti ingin mengetahui juga hal -
hal apa sgja yang disiapkan madrasah swasta dalam penggunaaanya tersebut
yang pastinya tidak memiliki pembiayaan yang besar seperti pada madrasah
negeri.

Perubahan metode pembelgjaran ini tentu memiliki dampak yang
berbeda dengan proses pembelgaran langsung sebagaimana yang selau
dilakukan setiap guru sebelum masa pandemi ini, hal tersebut bisa dikarenakan
penggunaan media elektornik e-learning belum pernah digunakan sebelumnya.

Oleh karenanya peneliti melakukan penelitian tersebut pada sebuah Madrasah



Aliyah Al-Firdaus di Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember dengan
menfokuskan pada salah satu mata pelgaran Al-Qur’an Hadist dengan
mengangkat judul PEMANFAATAN MEDIA E-LEARNING DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS X PADA
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI MADRASAH ALIYAH AL-
FIRDAUS DESA SUCI KECAMATAAN PANTI KABUPATEN JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2021/2022.

. Fokus Pendlitian

Adapun fokus penelitian padatesisini yaitu:

1. Bagaimana sistem pembelgaran dengan pemanfaatan media E-learning
dalam meningkatkan motivasi belgar siswa kelas X pada pembelgaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti
Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/20227?

2. Bagaimana penggunaan media E-learning dalam memotivasi belgar siswa
untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Firdaus
Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/20227?

. Tujuan Pené€litian

Adapun tujuan penilitian tesisini yaitu:

1. Menganadisa sistem pembelgaran dengan pemanfaatan media E-learning

dalam meningkatkan motivasi belgjar siswakelas X pada pembelgjaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti

Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022.



2. Menganadlisa penggunaan media E-learning dalam memotivasi belgar
siswa untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan
Hadist dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran
2021/2022.

D. Manfaat Penelitian

1. SecaraTeoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman ilmiah
dalam mengkaji tentang e-learning karena merupakan hal baru dan
sebagal referensi untuk membentuk kebijakan terkait dengan
penggunaan media pembel g aran yang efektif dan efesien.

b. Bentuk kebijakan terkait dengan penggunaan media pembelgaran yang
efektif dan efesien.

c. Hasil penditian ini dapat digunakan sebagai acuan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian lain terkait dengan penggunaan media
pembelgaran e-learning padatingkat Madrasah Aliyah.

d. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan,
memiliki nilai pengembangan ilmu pengetahuan, dan digunakan
sebagai bahan sukarela untuk melakukan penelitian atau melanjutkan

penulisan.
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2. SecaraPraktis
a Penditi
Kagjian ini tentang pengembangan pengetahuan dan pemahaman
tentang pemanfaatan media pembelgjaran online untuk meningkatkan
motivasi belgar siswadalam mempelgari Al-Qur'an Hadits.
b. Lembaga pendidikan
Penelitian ini dapat dimasukkan ke dalam kebijakan penggunaan
lingkungan belgjar .
c. Guru/Tutor
Sarannya adalah penggunaan lingkungan pembelgaran online
ini sgjalan dengan tujuan pembel g aran dan dapat membantu pencapaian
tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan.
d. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
umum bagi masyarakat dan bagi pembaca perpustakaan pada
khususnya perpustakaan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember.
E. Definisi I stilah
1. MediaE-learning
E-learning adalah suatu sistem pendidikan yang memanfaatkan
tekhnologi dan informasi dalam proses belgjar mengajar. Media e-learning
berhubungan erat dengan jaringan karena setiap penggunaannya membutuhkan

jaringan internet yang memadai untuk pelaksanaan proses belgjar mengajar.
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2. Meningkatkan Motivasi Belgjar
Motivas belgjar adalah dorongan yang timbul baik dari dalam dan luar
diri siswayang mampu menimbulkan semangat atau kegairahan dalam belgjar
sehingga tujuan pembelgjaran itu tercapai.
3. Pembelgjaran Al-Qu’ran Hadist
Pembelgjaran Al-Qur’an Hadist adalah proses belajar mengajar antara
guru dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang manadalam hal ini adalah
mata pelgjaran Al-Qur’an hadist yang merupakan salah satu rumpun utama
mata pelgjaran pendidikan Agama Islam yang mana didalamnya membahas
tentang Aspek Al-Qur’an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis Al-
Qur’an dan hadis yang benar,memahami makna secara tekstual dan
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Madrasah Aliyah Al-Firdaus
Madrasah Aliyah Al-Firdaus adalah lembaga pendidikan yang berada
dibawah naungan Yayasan Al-Firdaus Suci yang berada di Desa Suci,
Kecamatan Panti, Kabupaten Jember, Jawa Timur.
Pemanfaatan Media E-Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar
Siswa Kelas X Pada Pembelgjaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-
Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2021/2022. Yaitu sebuah penditian ilmiah tentang bagaimana guru
memanfaatkan media pembelgaran berbasis IT guna meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelgaran Al-qur’an Hadist di sebuah lembaga

pendidikan swasta Madrasah Aliyah Al-Firdaus di Desa Suci Kecamatan Panti
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Kabupaten Jember pada Tahun Pelgjaran 2021/2022. Al-qur’an dan Hadist
merupakan sumber hukum dalam agama islam yang mana didalam Al-Qur’an
dan Hadist juga terdapat kisah-kisah hikmah pada zaman terdahulu bisa
dikatakan Al-Qur’an Hadist induk dari mata pelajaran agama yang lain seperti
Figih, Agidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam.

F. Sistematika Penulisan

Supaya lebih terstruktur dan mudah dipahami, maka perlu sistematika
penulisan yang runtut. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut

Bab pertama: pendahuluan, yang berisi konteks penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.

Bab kedua: kajian kepustakaan, dalam bab ini penelitian terdahulu dan
kajian teori. Peneliti membandingkan penelitian terdahulu sebagai pendukung
karyailmiah.

Bab ke tigas. adalah metode penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisa data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.

Bab ke empat: berisi paparan dan analisis data serta temuan penelitian.
Merupakan pembahasan empiris hasil penelitian di lapangan sesuai metode
dengan prosedur yang diuraikan dalam bab tiga.

Bab ke lima: merupakan pembahasan yang mendial ogkan temuan penelitian
dengan teori yang ada serta penelitian terdahulu untuk ditemukan sisi kebaruan
dalam penelitian ini.

Bab ke enam adalah kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dari temuan
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penelitian sesuai fokus penelitian dan saran untuk lembaga dalam pemanfaatan
media e-learning dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa kelas X pada
pembelgaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci

Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022.
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BAB ||

KAJIAN TEORI
A. Pendlitian Terdahulu
Mengenai penelitian para peneliti terhadap hasil karya ilmiah atau
penelitian tentang pemanfaatan lingkungan belgjar online untuk memotivasi
siswa mempelgjari hadits-hadits a-Qur’an, terdapat beberapa penelitian yang

serupa namun dalam kasus yang spesifik. mereka menunjukkan perbedaan. Di

bawah ini akan ditemukan penelitian-penelitian terdahulu yang dapat penulis

dokumentasikan sebagal penelitian kepustakaan :

1. Jurnal yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Metode Pembelajaran
Elearning Berbasis Browser Based Training Terhadap Prestasi Belajar
Sswa Pada Kompetens Pemeliharaan/Servis Transmiss Manual Dan
Komponen” yang ditulis oleh Khasan Bisri, Samsudi, dan Supraptono
menyimpulkan bahwa Bagi Dunia Pendidikan: Metode pembelgaran E-
Lerning berbasis Browser Based Training dapat dijadikan sebaga metode
pembel g aran pada kompetensi Pemeliharaan/Servis Transmisi Manual dan
Komponen; b. Perlu adanya kajian tentang materi Pemeliharaan/Servis
Transmisi Manual dan komponen yang terdapat dalam program ini untuk
menuju kesempurnaan materi.

2. Jurna yang berjudul ““Pengembangan Model E-Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa” yang ditulis oleh Rusman
menyimpulkan bahwa Penggunaan model pembel garan berbasis e-learning

dengan menggunakan moodle dan software MySQL, dapat meningkatkan

14
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hasil belgar mahasiswa dalam pembelgjaran MKDK Kurikulum dan
Pembelgjaran di Universitas Pendidikan Indonesia.

. Jurnal yang berjudul ““Islamic Character Education in E-Learning Model:
How Should It be Implemented” yang ditulis oleh Mutmainnah Mustofa,
Rulam Ahmadi, Imam Wahyudi Karimullah yang
menyimpulkanbahwaElearning adalah salahsatu, antara lain hal, platform
yang diarahkan oleh ini pembangunan (Choudhury & Pattnaik, 2020; Maer,
2019; Tongkaw, 2013). Daam ha ini platfform penggaran dn
pembelgjaran yang banyak dilakukan secara virtual, dan interaksi guru dan
siswa tidak selalu terjadi di dalam kelas. Selain itu, e-learning berpotens
menumbuhkan kemandirian belgjar siswa melalui pemberlakuan virtual
ini. Melaui interaksi online ini, baik guru maupun siswa terlibat secara
kolaboratif untuk menegosiaskan makna mereka dalam tugas
yang diberikan.

. Jurna  yang berjudul ““Pengembangan Model E-Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa” yang ditulis oleh Rusman
Program Studi Pengembangan Kurikulum Sekolah Pascasarjana UPI
Bandung (2016), penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu adanya
pengembangan model agar e-learning lebih variatif sehingga mampu
meningkatkan hasil belgjar siswa.

. Jurna yang berjudul *““Challenges Of E-learning In Nigerian University
Education Based On The Experience Of Developed Countries” yang

ditulis oleh N.D. Oye, Mazleena Salleh, N. A. lahad yang menyimpulkan
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bahwa e-learning mengacu pada penggunaan TIK untuk meningkatkan dan
mendukung proses belgjar mengajar.

. Tesisyang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
dan Motivas Belajar Sswa Terhadap Hasil Belajar Sswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri Se Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018” yang ditulis oleh Muhammad Fatoni Program
Studi Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana IAIN Jember (2018),
penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama — sama meneliti tentang
Motivas Belgar

. Tesis yang berjudul  Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif dan
Motivas Belajar Sswa Terhadap Pemahaman Materi Pendidikan Agama
IsSam Kelas 9 di SMP PGRI Jenggawah Jember Tahun Pelajaran
2017/2018” yang ditulis oleh Muhammad Ain program studi Pendidikan
Agama |slam Pasca Sarjana |AIN Jember (2017), penelitian ini sama—sama
meneliti tentang Motivasi Belgjar.

. Tesis yang berjudul ““Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Siswa
Pada Bidang Studi Pai Di Sma-It Wahdah Islamiyah Makassar” yang
ditulis oleh Makrifat Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar 2012, penelitian ini sama-sama meneliti tentang
motivasi belgjar

. Tesis yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Algquran Hadis Kelas X Man Binjai Ta. 2015-

2016 yang ditulis oleh Yusni Harahap Program Studi Pendidikan Islam
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Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Universitas

Isam Negeri Sumatera Utara Medan 2016, penelitian ini juga meneliti

tentang motivasi belgjar

10. Tesis yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar

Terhadap Prestasi Belajar Sswa Kelas5 Pada Mata Pelajaran Matematika

Di MI Bustanul Ulum Brudu Sumorito Jombang” yang ditulis oleh

Muzdaliafatuz Zahrotul Jannah Program Pasca Sarjana M agister Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang 2017, penelitian ini meneliti tentang motivasi belgjar

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu

No Nama Persamaan Perbedaan Hasil Pendlitian

1 2 3 4 5
Khasan Bisri, Fokus — E-learning yang | Penggunaan model
Samsudi, dan tentang digunakan fokus pada | pembelgjaran
Supraptono penggunaa satu program dan | berbasis e-learning
seorang  dosen n media E- mata pelgaran yang | dengan
pada Prodi learning teliti tentang | menggunakan
Pendidikan terhadap Kompetensi moodle dan
Teknik  Mesin, prestasi Pemeliharaan Service | software  MySQL,
Universitas siswa Transmiss  Manual | dapat meningkatkan
Negeri Semarang dan Komponen | hasil belgjar
dengan judul sedangkan pada | mahasisva dalam
“Efektifitas penelitian yang | pembelgjaran

1. | Penggunaan penulis lakukan E- | MKDK Kurikulum
Metode learning yang | dan Pembelgjaran di
Pembelajaran digunakan Universitas
Elearning merupakan  aplikasi | Pendidikan
Berbasis Browser dari beberapa menu | Indonesia
Based Training yang bisa
Terhadap dimanfaatkan  oleh
Prestas Belajar Kepda  Madrasah,

Sswa Pada
Kompetens
Pemeliharaan/Se

rvis Transmis

Wakil Kepala, guru
dan siswa yang mana
didalamnya dapat
saling  berinteraksi
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Manual

Komponen”
(JURNAL PTM
VOLUME 9, NO.
1, JUNI 2009
ISSN:1412-1247)

Dan

dan perbedaan pada
mata pelgaran yang
diteliti

Rusman seorang Fokus - Yang dijadikan | Penggunaan model
dosen pada penelitian popul asi adalah | pembelgjaran
Program  Studi penggunaa mahasiswa berbasis e-learning
Pengembangan n media E- sedangkan pada | dengan
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki penggunaan media

e-learning untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa di kelas Berdasarkan

tinjauan literatur yang diuraikan di atas, oleh karena itu penditian ini

melanjutkan penelitian sebelumnya yang berfokus pada penggunaan media e-

learning yang ditargetkan. . dalam meningkatkan motivas siswa untuk belgjar.
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B. Kajian Teori
1. Pembelajaran Berbasis E-Learning

E-learning tersusun dari dua bagian, yaitu “e” yang merupakan
singkatan dari “electronica” dan “learning” yang berarti “pembelajaran”.
Jadi e-learning berarti pembelgaran yang menggunakan jasa bantuan
perangkat elektronika. E-learning menggunakan jasa audio, vidio atau
perangkat komputer atau kombinasi dari ketiganya.” Onno W. Purbo
menjelaskan bahwa istilah “e” dalam e-learning adalah segala teknologi
yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi
elektronik internet. Internet, satelit, tape, audio/vidio, tv interaktif, dan CD-
ROM adalah bagian dari media elektronik yang digunakan. Pengajaran
boleh disampaikan pada waktu yang sama (synchronously) ataupun pada
waktu yang berbeda (anynchronously).

Secara umum pembelgjaran berbasis E-Learning dapat diartikan: 1.
Electronic based e-learning yaitu pembel gjaran yang memanfaatkan semua
teknologi informasi dan komunikasi, terutama yang berupa elektronik,
misalkan film, vidio, kaset, OHP, LCD dan lain-lain. 2. Internet Based yaitu
pembelgjaran menggunakan fasilitas internet yang bersifat online sebegai
instrumen utamanya. Dengan arti bahwa e-learning haruslah menggunakan
internet yang bersifat online atau yang terhubung langsung dengan internet.

Peserta didik dalam mengakses materi pembelgaran tidak terbatas jarak,

7 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi dan Komunikasi, (Bandung:
Alfabeta), 71-172.
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ruang dan waktu, bisa dimanasajadan kapan sagja (any where and any time).
Ruth mendefinisikan e-learning sebagai instruksi yang disampaikan pada
perangkat digital (seperti filekomputer desktop, komputer laptop, tablet,
atau ponsel pintar) yang dimaksudkan untuk mendukung pembelajaran”.®

Dengan demikian secara mudah dapat dijelaskan bahwa pembelgjaran
online adalah proses pembelgaran yang menggunakan jaringan internet
baik melalui komputer maupun handphone, sehingga setiap siswa dapat
menggunakannya dimana sga dan kapan sga, yang memudahkan
pembel gjarannya. untuk mempelgjari materi.

Lahirnya konsep e-learning hingga terus berkembang dan mencapai
bentuk-bentuk aplikasinya yang sekarang didukung oleh beberapa
paradigma pendidikan seperti paradigma pembelgaran, pola pola
pembelgaran dari Barry Morries, konsep e-learning resources, dll. Maka
dari itu, ada beberapa pedagogi yang bisa diterapkan ke dalam kegiatan e-
learning tersebut. Weller (2002) membuat daftar pedagogi-pedagogi
tersebut sebagai berikut:

a. Konstruktivisme (Constructivism);

b.Pembelgjaran Berbasis Sumber Daya (Resource-based L earning):
c. Pembelgjaran Kolaboratif (Collaborative Learning);
d.Pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning);

e. Penggjaran Naratif (Narrative-based teaching);

8 Ruth, Richard, “E-learning and The Science Of Instruction”,( Printed in the United States
of America,2016), 7.
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f. Pembelgjaran Terkondisi (Situated Learning).®

Padadasarnya, teknologi (apapun bentuknya) memiliki sifat yang netral.
Sehingga dalam pendidikan, kita bisa mencoba melakukan penerapan
berbagai pendekatan pendidikan atau pedagogis terhadap teknologi
tersebut, dalam hal ini teknologi pendukung e-learning.

a. Konstruktivisme (Constructivism)

Pendekatan konstruktivisme memandang bahwa siswa mengkonstruk/
membangun sendiri pengetahuan yang akan merekamiliki. Pengkonstrukan
(pembangunan)  pengetahuan  tersebut  dilakukan.  berdasarkan
pengalamannya sendiri atau dari pengalaman orang lain.

Unsur terpenting dalam teori ini ialah seseorang membina pengetahuan
dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informas baru dengan
pemahamannya yang sudah ada. Bahan pembel gjaran yang disediakan perlu
mempunyai perkaitan dengan pengalaman siswa untuk menarik minat
mereka. Konstruktivisme memiliki kaitan erat dengan pembelgaran
elektronik (e-learning), karena dalam e-learning siswa melakukan
pembelgarannya secara mandiri melalui  bahan-bahan gar yang
disampaikan melalui situs web.

b. Pembelgjaran Terkondis (Situated Learning)

Pendekatan terkondisi pertama kali dikemukakan oleh Jean Lave dan

Etienne Wenger pada tahun 1991 sebagai sebuah model pembelgaran

dalam suatu komunitas belgar. Lave dan Wenger berpendapat bahwa

9 Abdul Asti, E-Learning Teori dan Desain 1, (Tulungagung,STKIP Tulungagung). Hal 3
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pembel g aran bukan hanya sekedar proses transmisi ilmu pengetahuan yang
terbatas dari guru dan siswa sgja, tetapi pembelgaran itu haruslah menjadi
sebuah proses sosial di mana pengetahuan pada siswa terkonstruksi oleh
pemahaman mereka sendiri. Teori ini juga bisa menjadi pendukung bagi
pembel gjaran el ektronik (e-learning), di manadalam aplikasinya, siswabisa
saling berinteraksi dalam sebuah forum, mailing list, chatbox atau bulletin
board untuk saling bertukar informas dan membangun pemahaman
bersama terhadap suatu. materi pembel gjaran.
c. Pembelgjaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning) Pembelgjaran
berbasis masalah merupakan sebuah strategi pembelajaran yang berpusat
kepada siswa (student-centered learning). di mana siswa bekerja secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah dan menyerap intisari dari
pengalaman belgjar mereka untuk dijadikan sebuah pengetahuan. Dalam e-
learning, teori ini bisa diterapkan saat siswa dituntut untuk berkomentar
terhadap materi yang diberikan. Komentar dari siswa tersebut. kemudian
akan dijadikan sebagai sebuah patokan oleh guru untuk memberikan
penilaian terhadap siswa yang bersangkutan.”
. Komponen Desain E-learning

Salah satu tugas pertama dal am pembel g aran online adalah membuat

desain. Rencana tidak dapat dibuat dengan cepat, tetapi membutuhkan

evaluas dan analisis yang ekstensif. Untuk itu diperlukan prinsip-prinsip

10 Abdul,Asti, E-Learning Teori dan Desain 1, (Tulungagung,STKIP Tulungagung). Hal 3-
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dalam perencanaan. Desain yang dibuat menguntungkan semua pihak yang
terlibat dalam e-learning, yaitu guru, siswa, pengembang, dan pembuat
kebijakan yang menetapkan aturan dan memperkuat model yang ada. .
Desain e-learning memiliki 5 komponen, yang meliputi:*
a Silabus
Silabus merupakan bentuk nyata dari sebuah perencanaan
pembelgjaran, baik pembelgaran konvensional maupun online. Silabus
merupakan bahan yang bermanfaat sebagai pedoman bagi
pengembangan pembelgjaran lebih lanjut, seperti pembuatan rencana
pembelgjaran, pengelolaan kegiatan pembelgaran dan pengembangan
penilaian.
b. Orientas E-Learning
Tujuan dari e-learning meliputi beberapa komponen, yaitu
biografi penggjar dan staf pendukung program, harapan dan keinginan
pembelgar yang meliputi didalamnya tentang opini dan karakteristik
dari pembelgjar sebagi peserta dalam program ini. Terdapat juga
deskripsi singkat program dan informasi awal sebagai pengantar sebagai
pengantar program berikutnya, juga petunjuk penggunaan sebagai
pengguna. Terdapat juga informasi untuk kemudahan mengakses

program, fasilitas yang tersedia, link-link yang dapat memperkaya

11 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, “Teori Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), 101.
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program ini dan cara-cara untuk mendownload bahan yang tersedia di
program ini.
Materi Pembelajaran

Pada komponen ini tersgji materi pembelajaran pokok yang
dapat diakses oleh pembelgar baik berupa materi pembelgaran inti
maupun tambahan (suplemen) atau materi pengayaan (enrichment).
Materi yang disgjikan dalam bentuk full teks atau materi pembelgjaran
yang disgikan secara lengkap maupun materi pembelgaran yang
disgikan dalam bentuk pokok-pokoknya sgja. Dalam pengemasan
materi pembel gjaran yang disajikan hanya pokok-pokoknya, sedangkan

uraiannya ada pada penyaji dan intreprestasi pembelgjar.

. Kaender

Kaender pendidikan cukup penting sebagai informasi kepada
pengajar dan pembelgjar, hari-hari efektif untuk belgjar, jadwal ujian,
jadwal untuk registrasi pembel gjar baru bergabung dengan program dan
waktu libur. Kalender dapat dijadikan sebagai patokan pembelgar dan
pengajar kapan untuk mengawali pembel ajaran dan kapan pembelgjaran
atau program onlineini berakhir.

. Sitemap

Site map adalah peta program. Jika pembelgjar akan menjelgjah
program online ini dapat melihat sebelumnya peta program. Terdapat
peta kedudukan model atau materi pembelgaran. Apa yang perlu

dipelgari oleh pembelgar, termasuk urutan dan ruang lingkup materi
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pembelgaran yang perlu dipelgari oleh pembelgar. Ha ini
mempermudah pembelgjar untuk belgjar lebih efektif dan efesien. Site
map dapat jugadisgjikan dalam bentuk visual yaitu flow chart, sehingga
lebih mudah.

3. E-Learning Sebagai M edia Pembelajaran

Pembelgjaran E-learning mempunyai dua tipe pembelgaran yaitu
synchronous dan asynchronous.'> Pembelgjaran sinkron memungkinkan
interaksi online langsung antara guru dan siswa. Untuk melakukan ini, guru
dan siswa harus mengakses Internet secara bersamaan, guru dapat
memberikan materi dan slide, dan siswa dapat mendengarkan langsung
melalui Internet dan mengajukan pertanyaan melalui jendela obrolan.
Kesempatan bagi siswa yang pemalu untuk bertanya, karena pertanyaannya
berupa jendela obrolan.

Pembelgjaran asinkron adalah pembelgjaran yang tidak dilakukan
bersamaan dengan guru. Guru hanya memberikan materi, sehingga siswa
dapat mengakses materi dimana sgja dan kapan sgja. Siswa menyelesaikan
tugas dalam waktu tertentu. Pembelgjaran ini dapat berupa bab, animasi,
simulasi, game edukasi, tes, kuis dan tugas. Jenis pembelgaran ini tidak
menimbulkan kebosanan, pembelgjaran ini dapat mencakup semua gaya

belgjar siswa karena diskursus e-L earning merupakan pembel ajaran melal ui

12 Dwi Okti Sudarti, “Kajian Teori Behavioristik Stimulus dan Respon dalam Meningkatkan
Minat Belajar Sswa”, dalam Jurnal Jurnal Tarbawi Vol. 16. 2. Juli — Desember 2019, 66.
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perangkat digital menggunakan dalam bentuk teks dan gambar lisan atau
cetak seperti ilustrasi, foto, animasi, atau video.™
Pembelgjaran daring dengan menggunakan e-learning hanya
digunakan sebagal sarana belgjar tambahan. Padahal, guru harus terus
memberikan materi di kelas dengan strategi yang tidak membosankan untuk
dapat mengamati langsung perkembangan materi siswa dan perkembangan
sikap karakter anak. Hal ini menggarisbawahi pentingnya keahlian guru.
4. Sistem Pembelajaran E-Learning
E-learning memiliki fungsi yang berbeda-beda pada setiap
penerapannya, ha itu dikarenakan perbedaan karakteristik materi dan
peserta didik, tujuan yang ditetapkan, sarana-prasarana yang dimiliki,
hingga kebijakan pembelgaran. Terdapat tiga fungs e-learning dalam
kegiatan pembelgjaran yaitu sebagai supplement (tambahan), Complement
(Pelengkap), dan Replacement (pengganti). Ketiga fungsi tersebut
mencakup kegiatan belgar serta cakupan dan jenis materinya, yang
dijelaskan sebagai berikut:*
a. Supplement
E-learning memiliki fungsi sebagai suplemen pada kegiatan
bealgjar apabila digunakan sebagai tambahan bagi pembelgaran tatap

muka. Di mana metode tatap muka masih menjadi bentuk utama dari

13 Ruth Colvin & Richard, “E-Learning and The Science of Instruction”, (Printed in the United
States of America, 1956), 9.

14 Dian Wahyuningsih & Rakhmat Makmur, “E-Leraning, Teori dan Aplikasi”, (Bandung:
Penerbit Informatika, 2017), 12-14.
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kegiatan pembel gjaran secara keseluruhan dan e-learning dimanfaatkan
untuk memperkaya pengalaman belgjar.

E-learning berfungs sebagai suplemen yakni ketika digunakan
sebagal materi tambahan untuk peserta didik. Maknanya materi
tambahan ini adalah materi tambahan diluar materi utama yang tidak
wajib dikuasai oleh peserta didik. Peserta didik memiliki kebebasan
dalam mengakses materi yang ingin dikuasai untuk mendukung materi
utama
. Complement

E-learning berfungsi sebagai complement dalam bentuk
kegiatan belgjar apabila digunakan untuk melengkapi pembelgaran
tatap muka. Karena pada dasarnya pembelgaran e-learning maupun
pembelgaran tatap muka memiliki keunggulan dan kelemahan
tersendiri, sehingga dapat saling melengkapi.

E-learning berfungs sebagai complement digunakan untuk
melengkapi materi pembelgjaran yang diterima peserta didik. Biasanya
penyampaian materi online berfungsi sebagai penunjang dalam
pembelgjaran tatap muka dan sudah di programkan oleh peserta didik,
sehingga peserta didik memiliki kewajiban untuk mengikutinya.
Misalnya, penggunaan video online untuk membantu menjelaskan

konsep tentang gerhana matahari.
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c. Replacement
E-learning berfungsi sebagai replacement pada bentuk kegiatan
belgjar untuk digunakan sebagai pengganti pembelgaran tatap muka.
Tujuannya untuk mempermudah peserta didik mengelola kegiatan
pembel gjaran sehingga dapat menyesuaikan dengan waktu dan aktivitas
lainnya.
5. Konsep dan Penggunaan E-L earning
Meskipun implementasi sistem e-learning yang ada sekarang ini
sangat bervariasi, namun semua itu didasarkan atas suatu prinsip atau
konsep bahwa el earning dimaksudkan sebagai upaya pendistribusian materi
pembelgjaran melalui media elektronik atau Internet sehingga peserta didik
dapat mengaksesnya kapan sga dari seluruh penjuru dunia. Ciri
pembelgjaran dengan e-leaning adalah terciptanya lingkungan belgjar yang
flexible dan distributed.*®
Fleksibilitas adalah kata kunci dalam sistem pendidikan online.
Siswa menjadi sangat fleksibel dalam memilih waktu dan tempat belgar
karena tidak harus datang ke tempat tertentu pada waktu tertentu. Di Sisi
lain, guru dapat memperbarui materi pembelajarannya kapan sgja dan di
mana sgja. Materi pembelgjaran dapat dirancang dengan sangat fleksibel
dari segi isi, mulai dari materi berbasis teks hingga materi pembelajaran

dengan komponen multimedia. Namun, kualitas pembelgaran daring juga

15| Kadek Suartama, “E-Learning, Konsep dan Aplikasinya”, (Bali: Universitas Pendidikan
Ganesha, 2014), 23-24.
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sangat fleksibel atau bervariasi, bisa lebih buruk atau lebih baik daripada
sistem pembelgjaran tatap muka (sistem tradisional).

Dalam merancang sistem pembelgjaran online, ada dua ha yang
harus diperhatikan, yaitu target siswa dan hasil belgjar yang diharapkan.
Sangat penting untuk memahami siswa, termasuk keinginan dan tujuan
mereka untuk berpartisipasi dalam pembelgjaran online, kecepatan internet
atau akses ke jaringan, bandwidth yang terbatas, biaya penggunaan internet
dan informasi |atar belakang tentang keinginan untuk berpartisipasi. tentang
belgjar berpartisipasi. Hasil belgjar harus dipahami untuk menentukan ruang
lingkup materi, kerangka penilaian hasil belgjar dan pengetahuan awal.

E-learning ini memungkinkan guru untuk mengelola materi
pembelgaran, yaitu:

Membuat kurikulum, mengunggah materi, menugaskan siswa,
menyetujui pekerjaan mereka, mengikuti ujian/kuis, menetapkan nilai,
memantau aktivitas, mengedit nilai, berinteraksi dengan siswadan gurulain
melalui forum dan obrolan. Di sisi lain, siswa dapat menerima informasi
dan materi pembelgaran, berinteraksi dengan teman sebaya dan guru,
menyelesaikan tugas transaksional, menyelesaikan tes/kuis dan melihat
hasil belgjar yang dicapai.

. Penerapan Teori Pembelajaran dalam E-L earning

Menerapkan pembelgjaran E-Learning dapat dilihat sebagai proses

yang kompleks dimana ketika mengaplikasikan pembelgjaran berbasis E-

Learning tidak hanya menjalankan langkah-langkah dalam model desain
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intruksional. Menurut Mr. Choy,'® Ada tiga teori belgjar utama yang
digunakan sebagal dasar pembelgjaran E-Learning yaitu:
a Teori Behaviorisme

Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat
diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelgjar terhadap rangsangan.
Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik
positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan. Teori ini
lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh
terhadap arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan
pembelgaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik yang
menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil
belgjar.t’

Pembelgjaran berbasis teknologi pada awalnya dilandasi teori
behaviorisme dimana teori menyatakan bahwa belgjar adalah tingkah
laku yang dapat diamati yang disebabkan adanya stimulus dari luar.*®
Teori belgjar behavioristik menganggap manusia itu bersifat pasif dan
segala sesuatunya tergantung pada stimulus yang didapatkan. Sasaran
yang dituju dari pembelgjaran ini adalah agar terjadi perubahan perilaku

siswake arah yang lebih baik.

16 Mr. Choy, “Teori Belajar E-Learning”, dadlam TEORI BELAJAR E-LEARNING
(choymaster.blogspot.com) diakses pada tanggal 29 Juni 2022, pukul 10:32.

17 Ahdar Djamaluddin &Wardana, “Belajar dan Pembelajaran, 4 Pilar Peningkatakan
Kompetensi Pedagogis”, (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 14.

18 Rusman Dkk, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,
Mengembangkan Profesionalisme Guru”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 35.
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Pembelgjaran behavioristik sering disebut juga dengan
pembelgjaran stimulus respons. Tingkah laku siswa merupakan reaksi-
reaks terhadap lingkungan dan segenap tingkah laku merupakan hasil
belgjar. Pembelgjaran behavioristik meningkatkan mutu pembelgjaran
jika dikenalkan kembali penerapannya dalam pembel gjaran.®

b. Teori Humanistik

Pendidikan humanistik sebagai sebuah nama pemikiran/teori
pendidikan dimaksudkan sebagai pendidikan yang menjadikan
humanisme sebagai pendekatan.?’ Menurut Qodir yang dikutip dari
Assegaf,?! mengatakan Teori humanistik berasumsi bahwa teori belgjar
apapun bak dan dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk
memanusiakan manusia yaitu pemcapaian aktualisasi diri, pemahaman
diri, sertarealisasi diri orang belajar secara optimal.

Teori belgjar humanistik menekankan manusia sebagai aktor
utama dalam proses pembelagjaran.?? Oleh karenaiitu, sistem pendidikan
harus  mempraktekkan  praktek-praktek pendidikan  yang
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Yakni, pendidikan yang
mengutamakan pengembangan potensi manusia untuk memenuhi misi

kemanusiaan.

19 Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik dalam Proses Pembelajaran”,
dalam Jurnal Nusantara ( Jurnal 1lmu Pengetahuan Sosial ) Volume 1 Desember 2016, 65.

2 Mulkhan, A. M, “Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem Filosofis Pendidikan Islam”,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 43.

2L Abd. Qodir, “Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Sswa”,
dalam Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017, 192.

2 Haryanti Al-Fandi, “Desain Pembelajaran yang Demokratis dan Humanis”, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), 189.
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c. Teori Konstrustivisme

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana pelgar
membangun pengetahuan dari pengalaman, yang unik untuk setiap
individu.?® Konstruktivisme menurut Piaget adalah sistem penjelasan
tentang bagai mana siswa sebagai individu beradaptasi dan memperbaiki
pengetahuan. Sehingga dapat dimaknai Teori belgjar konstruktivisme
adal ah sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusiayang
ingin belgjar atau mencari kebutuhannya.

Pendekatan Konstruktivisme pada dasarnya menekankan
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat
keterlibatan aktif proses belajar mengajar.* K onstuktivisme merupakan
landasan berfikir pendekatan konstektual, yaitu pengetahuan itu
dibangun oleh manusia sehingga pengetahuan bukan hanya sebatas
konsep atau kaidah-kaidah sgja melainkan manusia juga mampu
mengkonstuksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui praktek
atau pengalaman. Di mana guru menghubungkan dirinya dengan siswa,
atau berbagai jenis bahan gar yang mereka gunakan. Sehingga guru
mampu mengklasifikasikan perilaku yang diinginkan siswaara untuk

bertindak, berpikir dan teribat penuh dalam pembelgjaran.?®Dengan

2 Nur Fatimah Sugrah, “Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Sains”’, dalam Jurnal Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, Volume. 19. Nomor 2.
September 2019, 124.

2 Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dan Impelemntasinya”, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), 106.

% Benjamin S Bloom, “Taxonomy of Educational Objectives”, (Printed in the United States
of America, 1956), 12.



37

begitu, pembelgaran harus dikemas bukan hanya menerima, namun
proses mengkonstruksi.
7. Pemanfaatan Media E-Learning
E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam
pengembangan pembelgjaran. Pemanfaatan e-learning dengan baik dapat
meningkatkan hasil pembelgjaran dengan maksimal. Beberapa manfaat dari
e-learning diantaranya menurut Rohmah?®, diantaranya: (1) dengan adanya
e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelgjaran (2) E-learning
mempermudah interaksi antara peserta didik dengan bahan materi, (3)
Pesertadidik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-
bahan belgjar setiap saat dan berulang-ulang, (4) Dengan e-learning proses
pengembangan pengetahuan tidak hanyaterjadi di dalam ruangan kelas sgja,
tetapi dengan bantuan peralatan komputer danjaringan, para siswa dapat
secara aktif dilibatkan dalam proses belgjar-mengajar.
Kelebihan pembelgjaran online bagi dunia pendidikan pada
umumnya yaitu:
(1) Fleksibilitas tempat dan waktu: Jika pembelgjaran di kelas
tradisiona mengharuskan siswa berada di kelas pada waktu
tertentu, maka pembelgaran daring menawarkan fleksibilitas

dalam memilih waktu dan tempat mengajar.

26 |_ailatu Rohmah, “Konsep E-Learning Dan Aplikasinya Pada Lembaga Pendidikan Islam”,
dalam Jurnal, An Ndr, Vol I. No. 1, Agustus 2011.
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(2) Self-directed learning, e-learning memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengontrol pembelgjarannya, artinyasiswa
diberi kebebasan untuk memutuskan kapan memulai, kapan
berhenti dan bagian mana dari modul yang ingin dipelgari.
Pertama:

(3) biaya, e-learning dapat menghemat banyak biaya,

(4) fleksibilitas kecepatan belgar, e-learning dapat disesuaikan
dengan kecepatan belgjar masing-masing siswa,

(5) standarisasi pengajaran, pengajaran e-learning memiliki semua.
selalu memainkan kualitas yang sama dan tidak tergantung pada
suasana hati guru.

(6) Efektifitas penggjaran, memberikan pengajaran secara daring
dapat berupa simulasi dan kasus, menggunakan format
permainan dan menggunakan teknologi animasi canggih.

Oleh karena itu, pengenalan e-learning di Madrasah Aliyah Al-
Firdaus Panti Jember diharapkan membawa manfaat sebagai berikut: (1)
Interaksi siswa satu samalain dan dengan guru meningkat, (2) K etersediaan
sumber belgjar yang tidak terbatas, (4) Terbentuknya masyarakat belgjar
yang saling berinteraksi, saling memberi dan menerima dan tidak saling
terbatas pada satu tempat sga, (5) Untuk meningkatkan kualitas guru,
karena dimungkinkan untuk mempelgari informasi lebih luas dan bahkan

lebih tanpa batas.
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8. Motivas Belgjar

Motivas berasal dari bahasa latin movere yang berarti gerak atau
motivasi untuk bergerak. Dengan demikian motivasi dapat diartikan sebagai
pemberian dorongan terhadap sesuatu yang dimotivasi untuk bergerak
memberikan pengertian yang jel as tentang motivasi menurut beberapaahli. .

Menurut Ankinston, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendens
seseorang untuk berbuat yang mengingat guna menghasilakn satu hasil atau
lebih pengaruh. AW Bernard memberikan pengertian motivasi sebagai
fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-
yujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali
kearah tujuan-tujuan tertentu.

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk memlakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya
penggerak dari dalam dan disalam subjek untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif menjadi aktif pada saat-
saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan mendesak.?’

Motivasi dan belgjar merupakan dua ha yang saling mempengaruhi.
Belgjar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
potemmsial terjadi sebaga hasil prakteik atau pengetahuan yang dilandasi

tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivas belgar dapat timbul karena

7 Purwa Atmaja Prawira, “Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru”,
(Jogjakarta:Ar_Ruzz Media, 2013),), 319.
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faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belgjar, harapan akan cita-cita. Sedangakan faktor ekstrinsiknya
adal ah adanya penghargaan, lingkungan belgjar yang kondusif, dan kegiatan
belgjar yang menarik.?

Motivasi belgjar penting artinya dalam sebuah pembel gjaran, karena
motivasi sendiri berfungsi sebagai pendorong, menggerakkan dan
mengarahkan kegiatan belgar. Karena itu prinsip-prinsip penggerakan
motivasi belgjar sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belgar itu
sendiri.®

Dalam kegiatan belgar, siswa membutuhkan motivasi. Misalnya,
ketika seorang siswamengikuti ujian, mereka membutuhkan informasi, atau
informasi dan dorongan, untuk mendapatkan nilai terbaik. Ketika seorang
siswagagal menjawab ujian, mereka merasakan dorongan untuk mencontek
karena mereka tidak ingin mendapat nilai jelek, karena jika mendapat nilai
jelek, mereka marah kepada orang tua atau merasa minder. teman-teman

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwamotivasi adalah suatu
rangkaian upaya untuk menciptakan kondisi tertentu agar seseorang mau
dan mau mel akukan sesuatu dan bilatidak sukamaka berusaha menghindari
ketidaksukaan itu. Motivas dapat dirangsang dari luar, meskipun motivasi

tumbuh dari dalam .

2 Hamzah B. Uno, “Teori Motivasi dan Pengukurannya’,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012),
23.

2 Oemar Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem”, (Jakarta,
PT Bumi Aksara, 2000), 156.
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9. Teori Motivas Belajar
Berikut terdapat beberapa teori motivasi belgjar menurut Slamet dalam

bukunya Nor Kholis:*

A. Teori Hedonisme

Teori ini mengasumsikan bahwa orang lebih peduli pada kesenangan dan
kurang pada ketidaksenangan. Dalam hedonisme, orang ingin memiliki
posisi yang aman di lingkungan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, motivasi harus diberikan kepada individu. Konteks proses
pembelgjaran adalah bagaimana peran guru menciptakan suasana yang
nyaman bagi siswa, sehingga siswa terdorong untuk bersemangat dan
berpartisipasi dalam pembelgjaran.

B. Teori Insting
Teori insting berasumsi bahwa setiap individu memiliki tiga insting, yaitu
insting untuk mempertahankan diri, perbaikan diri, dan perbaikan spesies.
Naluri pengembangan diri sangat penting untuk diterapkan dalam
pembelgjaran. Motivasi ekstrinsik dan intrinsik siswa terkait dengan
motivasi belgar, yang pada gilirannya membantu siswva mengembangkan

potensinya.

%0 Nor Kholis, “Menuju Pembelajaran Berkualitas, Tinjauan Teori dan Praktik”, (Malang:
CV Literas Nusantara Abadi, 2021), 60-62.
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C. Teori budaya
Teori budaya menggambarkan perilaku individu, yang tidak digunakan oleh
naluri dalam dirinya, tetapi oleh model budaya. Oleh karena itu, individu
dapat termotivasi oleh perilaku mereka melaui latar belakang budaya
mereka. Jadi budaya yang dialami siswa memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivas belgjar mereka.
D. Teori Propulasi/daya dorong
Teori penggerak berpendapat bahwa perilaku individu dapat dimanfaatkan
oleh naluri dan pola budaya bersama.
E. Teori Kebutuhan
Menurut teori kebutuhan, perilaku individu berguna untuk kepuasan
kebutuhan sendiri. Teori ini terdiri dari teori pemuasan kebutuhan dan
pemeliharaan motivasi .
Dalam konteks pembelgjaran, motivasi peserta didik akan muncul jika
dirinya merasa butuh. Kebutuhan tersebut akan menciptakan suatu
dorongan untuk mencapai apa yang di inginkan.
10. Fungsi Motivasi Belajar
Motivas belgjar sangat berfungsi guna menumbuhkan kemauan dan

semangat belgar siswa. Menurut Sardiman adatiga fungsi motivas yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor

yang melepaskan energi. Motivasi dalam ha ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.

c. Menyeleks perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belgar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik,
sebab tidak serasi dengan tujuan.®

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa fungsi motivasi belgjar adalah
mendorong orang untuk melakukan suatu kegiatan, menetapkan arah
kegiatan itu dan memilih berbagal perbuatan baik yang akan dilakukan atau
tidak dilakukan guna mencapai tujuan yang diinginkan.

11. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Mata Pelgjaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah merupakan
salah satu mata pelgaran pendidikan agama Islam yang merupakan
pengembangan dari Al-Quran Hadits yang dipelgari oleh siswa
MTS/SMP. Penyempurnaan ini dilakukan melalui pengkajian, pendalaman
dan pengayaan kgian a-Qur'an dan a-Hadits, khususnya mengenai

landasan-landasan keilmuan dalam persigpan melanjutkan pendidikan

85.

8L Sardiman A.M.,”Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: CV Rajawali. 2011),



tinggi serta pemahaman dan penerapan tanggung jawab umat. dan subjek
mereka sendiri di muka. Bumi, Demokrasi dan Perkembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi dalam Al-Qur'an dan Al-Dari Sudut Pandang
Hadits sebagai Persiapan Kehidupan Sosial.

Mata pelgaran Al-Qur’an Hadits merupakan bagian yang tidak
terpisahkan untuk mendorong pesertadidik mempelgjari dan mengamalkan
gjaran dan nilai-nilai Al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam
yang menjadi pedoman dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan topik hadits Al-Qur'an adalah:

a) Meningkatkan kecintaan siswaterhadap Al-Qur'an dan Hadis,

b) Menanamkan pada diri siswa nalar Al-Qur'an dan Hadits sebagai

pedoman menghadapi kehidupan,

¢) Meningkatkan pemahaman dan pengamal an Al-Qur'an danisinya.

Hadits berdasarkan landasan ilmiah a-Qur'an dan Hadits.
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D. Kerangka Konseptual
Dalam kagjian teori yang telah disusun, fokus kajian ini adalah pada e-
learning untuk mendorong mahasiswa mempelgari Al-Qur'an Hadits. Untuk

mempermudah model penelitian, kerangka konseptual penelitian ini diuraikan

di bawah ini.
Gambar: 2.1
Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Jenis Pendlitian

Daam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis pendlitian studi kasus dimana dalam penelitian ini dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan
aktivitas, balk pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau
organisas  untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwva
tersebut.

Bodgan dan Biklen memberikan ciri khusus dalam penelitian kualititaif,
yaitu 1) pendlitian kualititaif mempunyal laatr yang alami sebagai sumber dan
peneliti dipandang sebagai instrumen kunci, 2) penelitian ini bersifat deskriptif,
3) penelitian kuallititatif lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau
produk secarainduktif, 4) penelitian kualitatif cenderung menganalisa datanya
secarainduktif, 5) makna merupakan soa esensial untuk rancangan kualitatif.

Pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri sebagal berikut: sumber data
ialah situasi yang wajar atau ‘natural setting”, penelitian sebagai instrumen
penelitian, sangat deskriptif, mementingkan proses maupun produk, mencari
makna, mengutamakan data langsung, triangulasi, menonjolkan rincian
kontekstual, subjek yang diteliti dipandang berkedudukan samadengan pendliti,

mengutamakan deskriptif emic, verivikasi, sampling yang purposif,

32 Hamid Patilima, “Metode Pendekatan Kualitatif””, (Bandung: Alfabeta, 2016), 9.
33 Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kaulitati”’, (Bandung: Tarsito.2003), 78.
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mengutamakan audittrail, partisipasi tanpa mengganggu, mengadakan analisis
sgjak awal penelitian dan desain penelitian tampil dalam proses penelitian.®*
B. Kehadiran Pendliti

Strategi dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif maka kehadiran dan keterlibatan peneliti dilapangan
diutamakan, karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang
sesungguhnya dan menuntut peneliti bertindak sebagai instrumen peneltian
yang utama.® Untuk itu peneliti harus melakukan pendekatan yang harmonis
dan berusaha menciptakan hubungan baik dengan orang-orang yang akan
dijadikan sumber data baik forma maupun informal.

Langkah awal peneliti mendapatkan izin terlebih dahulu dari kepala
sekolah untuk memahami latar belakang penelitian dalam hal ini Madrasah
Aliyah Al-Firdausi Desa Suci Keamatan Panti Kabupaten Jember, kemudian
menemui informan. Peneliti kualitatif adalah perencana, pel aksana, pengumpul
data, analis, evaluator, dan sekaligus pelopor penelitian, karena mereka menjadi
segalanya dalam keseluruhan proses penelitian. Meskipun berbagai aat yang
tepat digunakan dalam penelitian, kehadiran peneliti sangat penting karena
membantu memberi makna pada peristiwa tersebut. Ditambahkan bahwa suatu
tindakan atau peristiwa dapat dipahami dengan baik ketika diamati dengan latar

bel akang tindakan atau peristiwa tersebut .

3 Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kaulitatif............... 78.
%5 Moleong, Lexy,”Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung:PT Remadja Rosad Karya.
2004), 47.
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Agar diperoleh informasi dan data selengap mungkin untuk
pengungkapan makna, peneliti harus mengakaji kembali data-data yang
diperoleh baik lewat pengamatan, dokumen, maupun hasil wawancara untuk
menetapkan apakah suatu data yang diperoleh masih bersifat umum ataukah
sudah cukup mendalam atau data tentang suatu fokus sudah cukup atau perlu
ditambah lagi. Dengan informan yang mana tekhnik pertanyaan yang
bagaimana untuk menjaring data tersebut. Kehadiran penelliti telah dimengerti
ol eh kepal a sekol ah dan beberapa guru yang bertindak sebagai informan, namun
kondisi dan informasi yang ada tetap berjalan secara alami.

Y ang dilakukan peneliti dilapangan adalah mencari data yang berkaitan
dengan proses belgjar mengajar mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist dengan media
e-learning dalam peningkatan motivasi siswakelas X. Peneliti hanya bertindak
sebagai pengamat partisipan. Menurut Spradley dalam beberapa penelitian
pengamatan partisipan terdapat perbedaan gaya penelitiannya. Salah satu hal
yang penting adal ah tingkat keterlibatannyadalam mengamati orang-orang dari
aktivitasnya. Bodgan mendefinisikan pengamatan partisipan atau pengamatan
berperan sertasebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan
waktu cukup lama anatar peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan
selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis
dan berlaku tanpa gangguan.®® Dengan bekerjasama dengan para guru
Madrasah Aliyah Al-Firdaus, peneliti dapat langsung mengamati dan

berinteraksi dengan subjek penelitian dengan harapan dapat membantu peneliti

3% Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. ............ 50.
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di kemudian hari. Keaktifan peneliti didukung oleh perilaku pribadi guru yang
sangat terbuka dan ramah, membuat peneliti merasa nyaman selama proses
penelitian dan dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan dalam
bentuk dokumen serta dalam melakukan wawancara.
C. Subyek pendlitian

Subjek penelitian dalam sebuah penelitian dapat difahami sebagai
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang
dipermasal ahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran
yang sangat strategis karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel
itu nanti. 3

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penentuan subjek
dengan kriteriatertentu (purposive) karenapeneliti ingin mengindentifikasi hal-
hal khusus dari topik penelitian, selain itu teknik ini berguna untuk menentukan
subjek yang memenuhi kriteria penelitian yang akan dilakukan terkait dengan
penelitian.®®

Para subjek dalam penelitian ini dipilih untuk mendapatkan kemudahan
peneliti dalam melakukan analisis dan mendapatkan hasil penelitian yang
memungkinkan untuk membandingkan dan mengkontraskan. Penambahan
subjek penelitian akan dihentikan apabila data yang ada sudah jenuh.*® Adapun

subyek penelitian ini adalah :

87 Arikunto Suharsimi., “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, (Edisi Revisi VI).
(Jakarta: PT Rineka Cipta. 2006), 56.

38 http://dunkviddyawordpress.com. Metode Pendlitian. 13 September 2021

% Arikunto Suharsimi. “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi
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1. KepalaMadrasah
2. WakaKurikulum
3. Operator Madrasah
4. Guru Al-Qur’an Hadist
5. Siswa
Sumber Data

Sumber data merupakan subyek dari mana data-data diperoleh dalam
penelitian ini. Menurut cara pemerolehannya, data dikategorikan duajenisyaitu
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh, diolah
dan disgjikan oleh pendliti dari sumber utama. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh, diolah dan disgjikan pihak lain dan biasanya dalam bentuk
publikasi atau jurnal .*°

Dalam pendlitian ini data primer yang digunakan peneliti adalah data
lisan yang diperoleh dari hasil wawancaratentang penggunaan mediae-learning
oleh informan, yang kemudian peneliti mencatatnya sebagai catatan tertulis dan
mengambil foto selama observas data berlangsung. dicatat oleh peneliti dalam
catatan lapangan.

Peneliti memperoleh data primer dari informan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Artinya, informan yang dipilih memenuhi syarat
(yaitu dianggap tahu) atau terkait langsung atau tidak langsung dengan fokus

penelitian. Informan adalah mis.

40 Hadari Nawawi dan Mimi Martiwi, “Penelitian Terapan”, (Jakarta:Renika Cipta, 2002),

107.
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1. KepalaMadrasah

2. Kurikulum cadangan

3. Operator madrasah

4. Guru Al-Qur'an Hadits

5. Siswa

Mengenai data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
jurnal dan artikel yang ditulis oleh orang lain dan dipublikasikan di internet
maupun di media cetak, mengenai pemanfaatan media e-learning untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belgar Al-Qur'an -Hadits di Madrasah
Aliayah Ali. - Desa Firdaus Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun
Pelgjaran 2021/2022.
. Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utamadalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data, dan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan yang
disesuaikan dengan kebutuhan, adapun teknik yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Observas (pengamatan)

Peneliti melakukan observass yang merupakan metode
pengumpulan data dimana data penelitian dikumpulkan melalui datang ke
lapangan dan melakukan pengamatan. Pengamatan/Observasi adalah usaha
aktif peneliti untuk mengumpulkan informasi dengan melakukan sesuatu,

memilih pengamatan dan berpartisipasi aktif di dalamnya.
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Adaenam alasan mengapa penelitian kualitatif menggunakan teknik
observas untuk mengumpulkan data: pertama, teknik observasi didasarkan
pada pengalaman langsung, kedua, teknik observas juga dapat digunakan
untuk melihat dan mengamati fenomena yang terjadi kemudian
merekamnya, dan ketiga, observas memungkinkan. peneliti untuk
mengetahui peristiwa atau fenomena mendaftar dalam konteks informasi
terkait dan langsung dari informasi ke informasi yang diterima. Keempat,
peneliti sering memiliki keraguan apakah informasi yang diperoleh
mungkin salah atau bias. Kelima, teknik observas: memungkinkan peneliti
untuk memahami situasi yang kompleks Dalam situasi tertentu di mana
teknik komunikasi lain tidak memungkinkan, observasi dapat menjadi alat
yang sangat berguna.

Dalam penggunaan teknik ini peneliti menggunakan jenis observasi
partisipan, dimana peneliti hanya sebagai pengamat dan mengamati
perilaku dari jauh tanpaadainteraksi dengan subyek yang sedang diteliti.**

Adapun data yang diperoleh melalui teknik observasi sesuai focus
penelitian ini adalah sebagal berikut :

a. Pada sistem pembel gjaran pemanfaatan media e-learning, peneliti
mengamati proses pengoperasian media E-Learning yang
dilakukan oleh operator,kepala madrasah, guru dan siswa.

b. Padapenggunaan mediae-learning dalam meningkatkan motivasi

belgar siswa untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai

41 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 119.
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Al-Qur’an dan Hadist dalam kehidupan sehari-hari, penéliti

melakukan pengamatan saat kegiatan keagamaan untuk

mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam praktik sehari-hari.
2. Wawancara

Peneliti melakukan tanya jawab sepihak secara sistematika dan
berkala yaitu dengan wawancara yang merupakan cara penting
untuk memeriksa keakuratan data observasi. Wawancara juga
berguna untuk mengumpulkan informasi yang tidak dapat diperoleh
melalui observasi.

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif, fokusnya adalah pada teknik wawancara
mendalam. Wawancara digunakan sebaga teknik pengumpulan
data ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi topik yang akan diteliti dan ketika ingin
mendapatkan informas yang lebih spesifik dari responden dan
jumlah responden sedikit.

Adaduajenis wawancara kerja, yaitu:

A. Wawancara mendalam (in-depth interview), dimana penéliti
terlibat langsung sedalam-dalamnya dalam kehidupan subjek, dan
tanya jawab dibuat tanpa instruksi yang dipersiapkan sebelumnya
dan diulang-ulang.

B. Wawancara terbimbing, di mana peneliti mengajukan

pertanyaan kepada siswa dalam bentuk pertanyaan, dengan
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menggunakan instruksi yang telah disiapkan sebelumnya
Pewawancara terikat dengan pertanyaan yang telah disigpkan
sebelumnya untuk menenangkan suasana.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara
mendalam dan terbimbing, dimana peneliti melakukan wawancara
berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan dan kembali ke
pertanyaan spontan untuk mencari informasi yang lebih mendalam.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara
adal ah sebagai berikut:

1. Pada sistem pembelgaran pemanfaatan media e-learning,
peneliti melakukan tanya jawab tentang sistem pembelgjaran
dengan pemanfaatan media E-learning dalam meningkatkan
motivasi belgjar siswa kelas X pada pembelgaran Al-Qur’an
Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus.

2. Pada penggunaan media e-learning dalam meningkatkan
motivasi belgjar siswa untuk memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam kehidupan sehari-hari,
peneliti melakukan tanya jawab terhadap guru dan siswa.

3. Dokumen Review
Tinjauan dokumen (document review) merupakan cara
mengumpulkan data dengan melakukan pemeriksaan kembali
dokumen yang ada. Dalam hal ini, penilti meninjuan dokumen yang

bersifat internal.
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Dokumentas adalah catatan peristiwva masa lalu.
Dokumentasi tersebut dapat berupatulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen dalam bentuk karya, seperti
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film atau apapun
yang dapat dilihat atau disimpan secarafisik. Penelitian dokumenter
melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
untuk menelusuri data historis. Penelitian observasional atau
wawancara lebih kredibel atau dapat diandalkan bila didukung oleh
sgjarah. Selain itu, jika penelitian didukung oleh foro-foro atau
tulisan ilmiah.

Cara dokumentasi yang diperlukan pada penelitian kali ini
adalah dokumen saat pembelgaran Al-Qur’an Hadist dengan e
Learning serta hasil karya peserta didik pada materi Al-Qur’an
Hadist. Data hasil dokumentasi diantaranya:

a. Pada sistem pembelgaran pemanfastan media e-
learning, peneliti mengunjungi laboratorium komputer
yang digunakan oleh siswa atau guru saat e-learning
digunakan jika ada tes ujian seperti PTS dan PAT serta
laptop yang disediakan sekolah untuk guru yang belum

memiliki laptop sendiri untuk digunakan saat dirumah
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yang biasanya digunakan saat memamntau tugas yang
sudah diserahkan siswa melaui akun masing-masing.

b. Padapenggunaan media e-learning dalam meningkatkan
motivasi belgar siswa untuk memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
kehidupan sehari-hari  Peneliti  mengambil gambar
kegiatan-kegiatan nilai-nilai  Al-Qur’an dan Hadist
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al-Firdaus. Kegiatan keagamaan tersebut
diantaranya sholat dhuha berjama’ah, dan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan hari besar islam.

F. Teknik Analisis Data

Andisis data menurut Mudjiaraharjo adalah kegiatan mengukur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab. Analisis data melibatkan pengumpulan data
terbuka, yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, analisisinformasi
dari partisipan.*?

Sesual dengan jenis pendlitian di atas, maka penelitian menggunakan
model Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Adapaun

model interaktif yang dimaksud sebagai berikut:

4 Milles Mattew,Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber Metoe-metode
Baru). (Jakarta:UIP. 2014), Hal 83
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Data .
Collection Data Display
A

Conclusion:
drawing/verivying

Data
Condensation

Gambar 3.1
Analisis Interaktif Milesdan Huberman dalam Saldana, 2014:14
Datadianalisis dengan menggunakan beberapalangkah sesuai teori
Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tigalangkah:
Reduksi data, penygjian data , dan menarik kesimpulan. Reduksi data
merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing),
penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi
data (transforming). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Kondensas Data
Daam kondensas data kegiatannya merujuk pada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun

transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
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a Sdecting
Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus bertindak
selektif yaitu menentukan dimensi-dimenss mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,
dan sebagai konsekuensinyainformasi apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis.*® Sehingga kaitannya dalam penelitian pemanfaatan
media E-Learning pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits ini peneliti
menentukan objek dan sumber serta kagjianan yang paling dekat
hubungan dan berkaitan erat dengan penelitian, semisal ketika
peneliti ingin menganalisa data bagaimana efektifnya media e-
learning saat digunakan ketika pembelgjaran daring. Maka peneliti
mengkaji beberapa sumber baik teori-teori maupun kajian keillmuan
tentang penggunaan e-learning dengan hasil pengamatan pendliti
dilapangan dan hasil wawancara peneliti pada sumber yang peniliti
rasamemiliki hubungan erat. Sehingga peneliti harus selektif dalam
menentukan analisa kellmuan dan fakta dilapangan yang peneliti

lakukan.

h Focusing
Pada tahap focusing peneliti memfokuskan data yang berhubungan
dengan rumusan masalah penelitian, dimana tahap ini merupakan

bentuk pra analisis atau lanjutan dari tahap seleksi data.** Peneliti

“Milles Mattew,Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif..., hal 127
“Milles Mattew,Michael Huberman Analisis Data Kualitatif ..., hal 128.
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tidak melebarkan fokus yang ingin peneliti dalami diluar rumusan
masal ah penelitian yang sudah ditentukan. Diantaranya, Bagaimana
sistem pembelgjaran dengan pemanfaatan media E-learning dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswakelas X pada pembelgjaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan
Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran 2021/2022 dan Bagaimana
media E-learning dalam memotivas belgjar siswa untuk memahami
dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Firdaus
Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran
2021/2022.
Abstracting
Abstraksi adalah upaya merangkum inti, proses dan pernyataan yang
harus dipertahankan agar tetap ada. Pada fase ini, informasi yang
dikumpulkan dievaluas terutama mengenai kualitas dan kelayakan
informasi  tersebut. Setelah peneliti melaui langkah-langkah
pemilihan sumber data dan objek penelitian serta fokus pada
penelitian yang ingin diteliti, langkah selanjutnya adalah
mengevaluas hasil yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan
ringkasan yang berkualitas. dengan data yang cukup.
Smplifiying

Pada fase ini, data hasil pendlitian ini disederhanakan dan

diubah melalui seleksi yang ketat, deskripsi singkat dan ringkasan,
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sehingga menyesuaikan data ke dalam model yang lebih besar.
Sehingga sampal saat ini peneliti telah menemukan hasil dan
informasi yang matang dan cukup banyak. Pada tahap ini, peneliti
mengelompokkan hasil wawancara, baik tertulis maupun rekaman,
serta hasil dokumentasi berupa foto dan profil lembaga.
e Transforming

Peneliti memindah catatan lapangan, transkrip wawancara,
dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya ke dalam dokumen-
dokumen terpisah secara bertahap. Rekaman hasil wawancara
peneliti tulis dalam file terpisah sesua masing-maing informan.
Data yang didapat melalui dokumentasi peneliti salin dalam catatan
berupa tabel dan gambar skema, seperti struktur lembaga, jadwal
kegiatan, tata tertib, jadwal memimpin dan data-data lain tekait

2. Penygjian Data

Penygjian data atau penygian data adalah proses
pengorganisasian data agar |ebih mudah untuk dianalisis dan ditarik
kesimpulannya. Informasi ini dapat diatur sebagai teks naratif,
deskripsi singkat, hubungan antar kelas, diagram, bagan alur, dan
sgjenisnya. Meskipun digunakan untuk mewakili data, itu adalah
yang paling umum dan diklasifikasikan dan dibagi menurut fokus
penelitian. Dalam hal ini, peneliti menygjikan informas yang
diperoleh dengan meringkas data dalam sebuah teks naratif yang

menggambarkan pengoperasian sistem e-learning dan bagaimana
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penggunaan media e-learning mendorong siswa untuk mempelgari
Al-Quran Hadits.
3. Penarikan Kesimpulan
Menarik atau memeriksa kesimpulan adalah langkah ketiga
dalam proses analisis data. Setelah bahan-bahan yang berkaitan
dengan pengumpulan data dianalisis secara terus-menerus selama
proses dan kemudian di Iapangan dilakukan penarikan kesimpulan
atau verifikas hasil sesuai dengan informasi yang dikumpulkan oleh
peneliti dari observasi lapangan penelitian. sesuai dengan fokus
penelitian yang telah dirumuskan.
G. Keabsahan data
Pandangan Sugiyono tentang pembuktian kebenaran data penelitian
kualitatif antara lain sebagal berikut: Uji reliabilitas data, uji portabilitas, uji
reliabilitas, uji kontrol. Penentuan keabsahan data dalam penelitian kualitatif
melibatkan pengujian kredibilitas (validitas internal), keteralihan (validitas
eksternal), keterpercayaan (reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas).
Namun, yang lebih penting dalam pengecekan kredibilitas adalah menambah
waktu observasi, meningkatkan persistensi, melakukan triangulasi,
menggunakan referensi lain dan pemeriksaan anggota.
Uji keakuratan data dalam penelitian ini dengan triangulasi. Triangulasi
melibatkan pengecekan informasi dari sumber yang berbeda dengan cara yang
berbeda dan pada waktu yang berbeda. Triangulasi yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini adalah:
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1. Triangulasi sumber, dengan cara mengkaji informasi dari berbagai
sumber dan membandingkan satu informan.

2. Triangulasi teknik, dengan cara mengecek data dari sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda yaitu. H. Peneliti memodifikasi
hasil wawancara melalui dokumentasi dan observasi |apangan.

3. Triangulasi waktu, Peneliti melakukan observasi dan wawancarapada
waktu dan kondisi yang berbeda, mengingat peneliti melakukan
kunjungan berkali-kali.

Dalam pemeriksaan keabsahan data yang digunakan digunakan bahan
sumber pendukung seperti wawancara dengan dukungan foto dan wawancara
terekam selain digunakan triangulasi jugaterdapat foto pembelgjaran Madrasah
Aliyah Al-Firdaus.

Langkah selanjutnya adalah memverifikas keakuratan informasi
melalui uji reliabilitas, yaitu kegiatan verifikasi yang dilakukan oleh supervisor.
Dalam ha ini, pembimbing skripsi peneliti harus mengkaji segala aktivitas
peneliti dalam pelaksanaan penelitian.

. Tahapan-tahapan penelitian
Penelitian ini melakukan empat tahapan, yaitu sebagaimana berikut ini
1. Tahapan perencanaan meliputi :

a Menyusun rencana penelitian

b Memilih lapangan pendlitian

¢ Memilih dan memanfaatkan informasi

d Menyiapkan perlengkapan
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2. Tahapan pelaksanaan sebagai berikut :
a. Memahami latar belakang penelitian Mengadakan penelitian dan
mengumpulkan data
b. Mengadakan penelitian dan mengumpulkan data
3. Tahapan analisis data sebagai berikut :
a. Setelah data terkumpul, maka kemudian dilakukan pengelompokan dan
analisis
b. Menyusun laporan
4. Tahapan laporan sebagai berikut :
a. Menyusun kerangka laporan
b. Perincian kerangka laporan kedalam pokok-pokok khusus

c. Membuat laporan akhir (final)



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan Data dan Analisis

E-Learning Madrasah adalah aplikasi yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia dari tingkat Roudlotul Athfal (RA) sampai tingkat
Madrasah Aliyah (MA). Pengguna (user) dapat mengakses e-learning dimana sgja,
24/7, selama pengguna memiliki koneksi internet yang stabil dan memiliki
username dan password untuk mengakses e-learning untuk memudahkan

pembel g aran.

E-learning merupakan penawaran media pembelgjaran yang menjawab
tantangan teknologi yang terus berkembang. E-Learning Madrasah merupakan
aplikasi yang dikembangkan oleh KSKK Jurusan Madrasah untuk membantu guru
dan siswa belgar baik pada masa pandemi Covid-19 maupun setelah pandemi
berakhir. Dalam praktiknya, e-learning menawarkan banyak keuntungan bagi guru
dan siswa. Membantu guru memahami materi pembelgaran dan memotivasi siswa

untuk belgjar.

Alternatifnya, pembelgjaran online dapat dijadikan sarana pembelgaran
untuk meningkatkan semangat belgar siswa. Setiap siswaharus termotivasi selama
belgar, karena intensitas motivas setigp siswa menentukan tingkat pencapaian
hasil belgar. E-Learning Madrasah adalah aplikasi yang diterbitkan oleh
Kementerian AgamaRepublik Indonesiadari tingkat Roudlotul Athfal (RA) sampal
tingkat Madrasah Aliyah (MA). Pengguna (user) dapat mengakses e-learning

dimana sgja, 24/7, selama pengguna memiliki koneks internet yang stabil dan

64
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memiliki username dan password untuk mengakses e-learning untuk memudahkan

pembel g aran.

E-learning merupakan penawaran media pembelgaran yang menjawab
tantangan teknologi yang terus berkembang. E-Learning Madrasah merupakan
aplikasi yang dikembangkan oleh KSKK Jurusan Madrasah untuk membantu guru
dan siswa belgar baik pada masa pandemi Covid-19 maupun setelah pandemi
berakhir. Dalam praktiknya, e-learning menawarkan banyak keuntungan bagi guru
dan siswa. Membantu guru memahami materi pembelgjaran dan memotivas siswa

untuk belgar.

Alternatifnya, pembel gjaran online dapat dijadikan sarana pembel gjaran
untuk meningkatkan semangat belgar siswa. Setigp siswa harus termotivasi
selama belgar, karena intensitas motivas setiap siswa menentukan tingkat
pencapaian hasil belgar. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepaa
sekolah MA Al-Firdaus Panti Jember berikut ini:

“motivasi itu penting dalam proses pembelajaran. Karena belajar itu
adal ah usaha individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai
suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelgari. Sehingga
perlu didorong dengan bentuk media atau metode pembel g aran. Karena
motivasi ini adalah kondis tertentu dimana nantinya menumbuhkan
sikap mau dan tidaknya, suka dan tidaknya terhadap kondisi tersebut.
Sehingga kita perlu menciptakan kondisi yang nyaman sehingga ada
motivasi didalamnya untuk menyukai kondisi tersebut.”#®

Pernyataan senada juga disampaikan oleh waka Kurikulum MA Al-

Firdaus sebagal berikut:

4 ARA, Wawancara, 3 Juni 2022.
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“Praktisi pendidikan harus memahami apa Kkiranya yang dapat
memotivas siswauntuk belgar |ebih semangat. Motivasi belgjar itu kan
suatu bentuk dorongan yang berasal dari dalam dan diri seseorang
sehingga menimbulkan keinginan untuk belgjar dan menutut ilmu. Dan
kami menggunakan media e-learning sebagai media pembelgjaran pada
mata kuliah Qur’an Hadits ternyata memang mampu memotivasi belgar
siswa untuk lebih menyukai mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits sehingga
muncul praktik nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
siswa.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelgjaran online dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa. E-learning
merupakan teknologi baru yang dapat mengubah proses pembelgaran
sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
melalui pemanfaatan pembelgaran online di MA Al-Firdaus Panti Jember,
karena dapat meningkatkan proses belgjar siswa melalui motivasi. . jumlah
siswa pada mata pelgaran Panti Al-Firdaus Jember meningkat. Al-Qur'an
hadits .4/

Berikut penulis sgjikan paparan data berdasarkan fokus penelitian :

1. Sistem pembelajaran dengan pemanfaatan media E-learning dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci K ecamatan
Panti Kabupaten Jember

Suatu sistem tidak lebih dari sekumpulan elemen yang berinteraksi

secarafungsiona yang menghasilkan input menjadi output. Oleh karenaitu,

belajar sebagai suatu sistem adalah proses interaksi yang terorganisir antara

4 11, Wawancara, 3 Juni 2022.
47 Observasi, 3 Juni 2022.
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siswa dan pelatih dalam lingkungan belgjar tertentu dengan umpan balik di
antara mereka. Sistem pembelgaran merupakan masalah penting dalam
proses pendidikan, karena jika guru melakukan kesalahan dalam memilih
metode pengagjaran dan alat pengajaran, maka akan berdampak besar pada
hasil pembelgjaran.

Pada dasarnya, media pembelgjaran online bukan sekedar media,
melainkan berisi metode dan strategi pembelgaran. Sistem pembelgaran
online memiliki ciri khastersendiri karenaadanyainteraksi langsung antara
guru dan siswa . Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepala
sekolah MA Al-Firdaus Panti Jember sebagai berikut:

“media e-learning yang digunakan di kelas X MA Al-Firdaus
pada mata pelajaran Al’Qur’an Hadits bisa dikatakan sebagai
sistem pembelgjaran untuk memudahkan siswa dalam proses
belgjar sekaligus sebagai aat bantu yang digunakan pendidik untuk
menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan pesertadidik karena
interaksinya secara langsung, semua terlibat tanpa terkecuali. Beda
jika pembelgaran konvensional guru menyampaikan namun tidak
interaktif karena sifatnya umum.*

Berdasarkan pemaparan bapak Rofiq diatas, penggunaan Media
Pembelgaran E-Learning di lembaga MA Al-Firdaus merupakan bentuk
inovas dari pembelgjaran konvensional dan modern sebagaimana proses
pembelgjarannya menggunakan cara-cara yang inovatif dengan berbagai
kombinasi sehingga melahirkan metode dan media pembelgaran yang
efektif dan berkualitas. Hal senada juga disampaikan oleh guru mata

pelagjaran Al-Qur’an Hadits kelas x sebagai berikut:

48 ARA, Wawancara, 3 Juni 2022.
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“dengan menggunakan media E-Learning lebih menarik dan lebih
efektif daripada pembelgjaran Al-Qur’an Hadits konvensiona sagja.
Dengan menggunakan media elearning siswa mampu
mengembangkan cara berpikirnya, siswa menjadi lebih ingin tahu,
siswa lebih mudah mengakses materi-materi gjar yang telah
disediakan melalui internet sehingga dapat mengembangkang
kemandirian dan rasa tanggung jawab siswa, siswa berusaha
menunjukkan kemampuan kreativitasnya, dan siswa berusaha
mencari jawaban yang lain serta siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran.”®

Berdasarkan pemaparan ibu Atik diatas, media e-learning dalam
mata pelgaran Al-Qur’an Hadits berupa aplikasi Web yang disediakan oleh

Kemenag agar lebih menarik. Hal ini sebagaimana gambar dibawah ini:

E-LEARNING

MA AL-FIRDAUS

VERRE3.0.0

Gambar 4.1
Tampilan Halaman Login E-Learning MA Al-Firdaus®

4 ANS, Wawancara 7 Juni 2022.
0 Dokumentasi MA Al-Firdaus.
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Gambar 4.2
Tampilan Halaman Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
MA Al-Firdaus®
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Gambar 4.3
Tampilan Halaman Siswa M A Al-Firdaus®

51 Dokumentasi MA Al-Firdaus.
52 Dokumentasi MA Al-Firdaus.
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumen diatas, Penggunaan media
e-learning di MA Al-Firdaus berupa materi-materi gar yang sebelumnya
telah di sediakan oleh guru melalui internet. Selain materi guru juga dapat
memberikan tugas dan melakukan proses belgjar mengajar melalui mediae-
learning lembaga MA Al-Firdaus, sehingga siswa tinggal mengakses
dengan bebas. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu siswa
kelas X MA Al-Firdaus:

“di media e-learning itu banyak sekali materi tambahan. Jadi kita

bisa akses kapan sgja. Tapi materi tambahan ini tidak wajib juga

untuk di download terserah siswa kalau mau tambahan materi ya di

download. Selain materi tugas juga disampaikan di media e-

learning. Jadi enak, fleksibel sifatnya kapan saja kita bisa akses, dan

kapan saja kita mau belgjar.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pemahaman siswa terhadap
materi tidak tergantung pada lingkungan belgar online atau hanya guru,
tetapi dapat diperoleh melalui media elektronik secara komprehensif dan
tanpa batasan. Hal ini berbeda dengan kegiatan pembelgaran sebelumnya
yaitu penggjaran tatap muka atau pembelgaran tradisiona dimana siswa
hanya mendengarkan materi sebagai bagian dari metode ceramah, kemudian
diberikan tugas dan mereka menyelesaikannya. . Hal ini sebagaimana yang
disampaikan juga oleh waka Kurikulum sebagal berikut:

“media e-learning itu fungsinya kalau tidak sebagai tambahan,

sebagai pelengkap atau sebagai pengganti. Guru kami ada yang

memanfaatkan media e-learning itu untuk tambahan materi atau
tambahan belgjar, semisa hari ini kita belgar tentang hadits
kontemporer, selain pembel g aran didalam kelas guru juga memberi

materi tambahan di media e-learning untuk diakses oleh siswa. Bisa
juga untuk pelengkap materi yang sudah disampaikan. Jadi e

53 HM, Wawancara 7 Juni 2022.
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learning bisa memberikan kemudahan dan kenyamanan bukan
hanya untuk guru namun juga siswa.”>*

Berdasarkan hasil wawancaradengan Ibu Idadi atas, dapat kitalihat
bahwa penggunaan media e-learning di satu sisi dapat membuat siswa tetap
terlibat dalam kegiatan belgar meskipun berada di rumah (bukan di
sekolah). e-learning mencegah siswa berkonsentrasi pada membaca atau
menulis selama kel as ketika mereka biasanya belgjar di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap pembelgjaran
penulis dapat diketahui bahwa sistem pembelgarannya adalah
pembelgaran online di MA Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti

Kabupaten Jember dapat dipetakan sebagai berikut:

Materi tambahan

~
S s
Media E- )
Learning - x
Pelengkap P embel aj aran
Talap Muka |
Gambar 4.4

Pemetaan Sistem Pemanfaatan M edia E-Learning di MA Al-Firdaus
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa sistem
pembelgjaran dengan memanfaatkan media e-learning di MA Al-Fidaus
merupakan perpaduan antara pembelgaran konvensional dan modern.
Penggunakan media e-learning di MA Al-Firdaus diantaranya sebagai

meteri tambahan selain materi yang telah disampaikan dan dipelgari

51, Wawancara, 13 Juni 2022
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bersama didalam kelas, selanjutnya sebagai pelengkap pembelgjaran tatap
mukadimanamateri online sebagai penunjang pembel g aran tatap mukadan
yang terakhir sebagai pengganti pembelgaran tatap muka tergantung
kondisi dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelgaran. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan E-learning di MA Al-Firdaus ada duatipe.
Pertama pada waktu yang sama antara peserta didik dan pendidik dan waktu
yang tidak bersamaan. Hal ini sebagaimana yanh diungkapkan oleh guru
mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas X berikut ini:
“Dua tipe. Biasanya secara langsung seperti melalui WA atau
aplikasi E-Learning dari kemenag. Jadi saya dan anak-anak hadir
semua. Saya menjelaskan, setelah itu diskusi bersama. Kadang juga
saya menyampaikan materi atau tugas di aplikasi e-learning itu yang
kiranya bisa diakses kapan sgja oleh siswa kami. Tergantung
kebutuhanlah. Intinya dua tipe itu sama-sama berjalan.”>®
Hal senadajugadi ungkapkan oleh operator sekolah MA Al-Firdaus
berikut ini:
“penggunaan pembelajaran digital dilembaga kami tidak hanya
menggunakan aplikasi yang dari kemenag itu. Tapi juga melalui
WA, kadang Google meet atau zoom itu yang secara langsung.
Guru-guru jugamenyampai kan tambahan materi dan tugasjadi tidak
hanya yang secara langsung, namun selain pembelgjaran interaksi
langsung antara pendidik dan siswa ada juga yang menggunakan e-
learning itu untuk memberikan atau share tambahan materi atau
memberi tugas tambahan.”>®
Selanjutnya, sistem pembelgjaran dengan memanfaatkan media

E-Learning pada mata pelgaran Al-Qur’an Hadits kelas X adalah

dimaksudkan pada komponen pembelgjaran dalam Input, Proses, dan

55 ANS, Wawancara 11 Juni 2022.
% TCK, Wawancara 11 Juni 2022.
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output. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas X MA
Al-Firdaus:
“media e-learning menjadi komponen pembelajaran bagaimana
dapat menciptakan lingkungan belgjar yang nyaman untuk
peserta didik. Didalam komponen pembelgjaran dilembaga MA
Al-Firdaus meliputi input kemudian proses lalu output. Dari
proses ini yang menentukan keberhasilan pembelajaran.”>’
Penggunaan media e-learning di MA Al-Firdaus merupakan
sistem pembelgaran yang dirancang sesuai dengan komponen
kelembagaan. Mari kita mulai dengan input dan kemudian kerjakan
outputnya. Pembelgjaran MA Al-Firdaus secara daring dapat menjadi
perubahan kecepatan dalam pembelgaran yang dapat mengurangi
kebosanan siswa serta mendorong berpikir kritis dan belgjar mandiri.
Peran pembelgjaran online dalam proses pembelgjaran mata pelgaran
Al-Qur’an Hadits diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan
motivas belgjar siswa . Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh guru
mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits MA Al-Firdaus berikut ini:
“untuk memotivasi belajar siswa guru harus menyediakan bahan
belgjar yang menarik dan menantang bagi siswa, penggunaan alat
bantu belgar yang tepat dan menarik, serta dapat menciptakan
suasana belgjar yang lebih nyaman dan menyenangkan bagi siswa.
Penggunaan media e-learning ini fokus utamanya adalah siswa.
Sehingga pada akhirnya nanti timbul semangat belgjar pada siswa
karena siswa memainkan peranan yang lebih aktiv dalam
pembelajaran”.>®

Berdasarkan hasil wawancara Atik di atas, motivasi belgjar siswa

kelas X lebih terstimulasi ketika pembelgaran dilakukan dengan

57 AB, Wawancara, 13 Juni 2022.
%8 ANS, Wawancara 19 Juni 2022.
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bantuan lingkungan belgar online. Selain itu, dimensi kompetensi
pengetahuan yang lain dari kelas.Oleh karena itu, pelatihan proses
pembel g aran harus fokus pada siswa. Pemanfaatan pembelajaran online
dengan fokus pada siswa kemudian menjadi pilihan yang tepat bagi MA
Al-Firdaus. Hal ini sebagaimanayang disampaikan oleh Operator Sekolah
MA Al-Firdaus berikut ini:
“Pada E-Learning terdapat kegiatan terstruktur untuk setiap
pertemuan, sehingga siswa mampu memang emen waktu belgar di
kelas. Dengan demikian, keaktifan siswa untuk membangun sendiri
pengetahuannya, sehingga e-learning dapat membantu siswa untuk
lebih lama mengingat dan memahami materi pelgjaran.™
Hal senada juga disampaikan oleh salah satu siswa kelas X Berikut
ini:
“dengan menggunakan media E-Leraning motivasi belgar kami
lebih meningkat karena kami bisa lebih aktiv. tugas yang diberikan
guru menjadi lebih variatif dan kreatif karena kami akhirnya
memiliki sumber belgar yang luas sehingga memiliki referens
materi lebih banyak dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional sgja. Dengan menggunakan E-Learning juga akhirnya
kami memiliki kemampuan |ebih dalam berinteraksi dengan internet
dan bagamana cara menggunakannya. Semisal akhirnya kami
paham cara aploud tugas atau mendowload link-link materi untuk
menambah referensi kita dalam mengerjakan tugas”.®
Konsep pembelgjaran daring MA Al-Firdaus adal ah untuk membuat
kurikulum, mengunggah materi, memberikan tugas kepada siswa,
menerimatugas, mengikuti tes/’kuis, menetapkan nilai, memantau kegiatan,
catatan Persigpan dan berinteraksi dengan siswa dan guru lainnya. melalui

forum dan obrolan yang tergambar dalam diagram dibawah ini:

% TCK, Wawancara, 19 Juni 2022
60 HZ, Wawancara, 19 Juni 2022.
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Konsep Pembelajaran E-Learning MA Al-Firdaus

H Silabus
H Upload Materi
Tugas

B Penilaian

Gambar 4.5
Pener apan Penggunaan Media E-Learning di MA Al-Firdaus

Sistem pembelgjaran dengan media e-learning memiliki menu
yang lengkap dan dapat digunakan di rumah dan dimana sgja untuk
belgjar mandiri karena fleksibilitasnya. Selain itu, sistem ini dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa kelas X pada mata pelgjaran Al. -
Quran Hadits MA Al-Firdaus. Dalam pembelgjaran Hadits Al-Qur'an di
Kelas X MA, Al-Firdaus tidak sepenuhnya memanfaatkan sistem
pembelgjaran online atau sistem tradisional melainkan menggabungkan
keduanya. Dengan kata lain, lingkungan pembelajaran online berperan
sebagai media alternatif untuk mendukung pembelgjaran hadits Al-
Qur'an. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang

maksimal.
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2. Media E-learning dalam memotivas belajar siswa untuk memahami
dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
kehidupan sehari-hari sswa kelasX Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa
Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember

Motivasi belgar memegang peranan yang sangat penting dalam
pembelgaran, baik dalam proses maupun dalam mencapai hasil belgar.
Motivasi belgjar berperan penting dalam gairah, semangat, dan kenikmatan
belgjar, sehingga siswa yang bermotivasi tinggi memiliki energi lebih untuk
mel akukan kegiatan belgjar. Siswa yang bermotivasi tinggi mampu berhasil
baik dalam proses maupun hasil. mempel gjari

Penggunaan lingkungan belgar online di MA Al-Firdaus
mempengaruhi motivasi belgar beberapa siswa yang dapat ditingkatkan
sehingga siswa memiliki motivasi belgar yang lebih baik yaitu. B. Siswa
senang menyelesailkan tugasnya secara mandiri, siswa lebih suka
mengerjakan tugas-tugas rutin, siswa lebih cenderung mempelgari materi
secara berulang-ulang dan menyenangi kegiatan kreatif yang dapat
menunjang kegiatan belgjarnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh kepala sekolah MA Al-Firdaus sebagai berikut:

“motivasi belajar pada siswa itu tentu mengalami masa naik

turun. Hal itu kan biasanya karena mood siswa ketika mengikuti
mata pel g aran. Adayang punya masal ah dengan teman, keluarga
atau bahkan kadang juga karena siswa tersebut tidak menyukai
mata pelgjaran tertentu. Sehingga dengan media E-Learning ini
memberikan kesempatan pada siswa untuk belgjar tanpa adanya
batasan waktu. Siswa bisa mengikuti materi setigp waktu dan
mengulang-ngulang materi tersebut hingga benar-benar memahami.

e-Learning memudahkan siswa kami untuk mengikuti materi
dengan menyesuaikan kondisi mood yang mereka rasakan. Jika
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sedang tidak semangat, mereka masih bisa menunda dalam
mengakses materi dan bisa mengakses kapan sgja ketika mood
mereka sudah baik.”6!

Dari hasil wawancara dengan Rofiq di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwabel gjar dari lingkungan bel ajar merupakan bagian
penting dari pembelgaran, karena pemanfaatan lingkungan belgjar
dalam proses belgjar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat baru dalam diri siswa, sehingga mereka dapat memotivasi siswa
untuk belgjar. Sehingga dengan motivasi yang tepat maka hasil belgjar
menjadi optimal. Semakin tepat motivasi yang diberikan maka akan
semakin berhasil mata pelgjaran Al-Quran dan Hadits di Kelas X. Hal
yang sama juga disampaikan oleh guru mata Pelgaran Al-Qur’an Hadits
berikut ini:

“motivasi belgjar pada diri siswa perlu diperkuat terus menerus.
Dengan tujuan agar siswa mempunyai motivasi belgjar yang kuat,
sehingga hasil belgjar yang diraihnya dapat optimal. Nah ini salah
satu faktornya dari media pembelgaran yang digunakan oleh guru.
Bagaimana agar anak-anak tidak jenuh dan ada semangat untuk
belgar. Kan banyak siswa-siswa yang enggan dan malas menerima
pelgjaran entah karena gurunya atau proses bel gjarnya bagaimana.
Jadi penggunaan media e-learning sgjauh ini memiliki daya yang
luar biasa untuk siswa kami lebih semangat belgjar mata pelgjaran
Al-Qur’an Hadits. Jadi tidak hanya melulu pembelajaran dikelas.
Kami guru ceramah dan menjelaskan namun ada kombinasi
pemberian materi yang dapat diakses siswa kapan sgja. Sehingga
belgjarnya siswa lebih luas dan semakin menambah wawasan dan
tentu akhirnya menumbuhkan rasa suka pada mata pelgaran Al-
Qur’an Hadits.”®?

Ungkapan ibu Atik diatas senada dengan yang diungkapkan oleh

salah satu siswa kelas X sebagal berikut:

61 ARA, Wawancara, 23 Juni 2022.
62 ANS, Wawancara 26 Juni 2022.
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“Jika hanya menyampaikan materi saja kami sering lupa. Kalaupun
mencatat tidak semua dapat kami catat. Hanya point penting-
pentingnya saja. Namun ketika pembelgjaran dilakukan melalui e-
learning jugajikamasih ada yng kurang paham atau lupa yang telah
disampaikan Bu Atik kami bisa akses dan dowload di E-learning.
Lebih senang begitu, jadi belajarnya lebih nyaman.”®
Penggunaan media E-learning yang diterapkan di kelas X pada
mata pelgjaran Al-Qur’an dan Hadits MA Al-Firdaus ini sudah sangat
balkk guru mata pelgaran Al-Qur’an Hadits mampu membuat
pembelgaran lebih bermakna dan menyenangkan sehingga motivasi
belgar siswa semakin meningkat ketika pembelgaran menggunakan
media E-Learning. Dalam proses pembel g aran menggunakan media E-
Leraning diperlukan kerjasama yang baik antar semua pengguna.
Keberhasilan penggunaan media E-Learning tidak |epas dari kerjasama
antara kepala Sekolah, Operator Sekolah, Waka Kurikulum, guru mata
pelgjaran Al-Qur’an Hadits dan serta siswa sebagal pengguna media E-

learning. Hal ini dapat dijelaskan pada gambar berikut:

Kepala Sekolah Waka Kurikulum

A

Operator Sekolah

.
v

\‘
> Guru Mapel

T A

Anak didik <

Gambar 4.6
K eber hasilan Pemanfaatan Media E-L earning di MA Al-Firdaus

63 HU, Wawancara 26 Juni 2022.



79

Ketika siswa memiliki motivasi belgjar yang baik maka selanjutnya
output dari pembel g aran akan dihasilkan. Dalam mata pelgaran Al-Qur’an
dan Hadits kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa kelas X salah
satunya adalah menyimpulkan isi pokok Al-Qur’an dan Hadits sehingga
dapat menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana yang disampaikain oleh
Waka Kurikulum MA Al-Firdaus berikut ini:

“dalam standart kompetensi dasar di MA Al-Firdaus ini sgjak kelas

X pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadiys bagaimana siswa kami ini

sudah mula menyimpulkan is pokok Al-Qur’an dan Hadits.

Sehingga apa-apa yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits ini

mampu diterapkan dalam kehidupan sehari. Contoh mampu

menerapkan garan Al-Qur’an dan Hadits tentang pola hidup
sederhana, pokok-pokok kebajikan dan amar ma’ruf nahi munkar
atau menerapkan gjaran lainnya dalam kehidupan sehari-hari.”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru Mata pelgaran Al-Qur’an
dan Hadits berikut ini:

“Al-Qur'an Hadits adalah salah satu mata pelgjaran agama yang

paling penting. Al-Qur'an dan Al-Hadits merupakan dua sumber

garan Isam dan petunjuk hidup bagi kehidupan umat Islam.

Keduanya menggarkan prinsip dan aturan hidup . Ini kemudian

menjadi PR besar bagi sekolah apalagi Madrasah Aliyah bagaimana

siswa mampu menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam
kehidupan sehari-hari.”®*

Agar kitadapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an
dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari, MA Al-Firdaus melakukan
kegiatan-kegiatan khusus khususnya kegiatan pada hari-hari besar Islam.

Tujuan kegiatan pada hari raya isam adalah untuk menanamkan dan

64 ANS, Wawancara 23 Juni 2022.
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memperkuat nilai-nilai keislaman pada siswa . Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh kepala sekolah MA Al-Firdaus berikut ini:
“Merayakan hari raya |slam dapat meningkatkan kualitas nilai-nilai
Islam. Kegiatan ini dapat menjadi program singkat bagi mahasiswa
untuk mengenakan dan membudayakan nilai-nilai  Islam.
Indoktrinasi Islam tidak hanya dicapai melalui pengajaran di kelas,
tetapi upaya selain penggaran juga harus dilakukan. Pengaruh
terbesar dalam upaya ini adalah pendidikan Islam, yang berdampak
sangat positif bagi siswakami .”%°
Penanaman dan penguatan nilai-nilai keislaman pada siswa di MA
Al-Firdaus tidak hanya dilakukan pada hari besar islam sgja namun juga
melalui pembiasaan serta praktik keagamaan. Sebagaimana seperti gambar

dibawah ini:

Gambar 4.7
Pelaksanaan Pembacaan Surat Yasin/lstighasah di pimpin oleh
salah satu siswa melalui pengeras suara dari kantor sekolah®

65 ARA, Wawancara, 23 Juni 2022.
66 Dokumentasi, 27 Juni 2022.
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Gambar 4.8
Pelaksanaan Sholat Dzuhur Berjama’ah®’

Dari hasil observasi dan dokumentasi di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwainternalisasi nilai-nilai 1slam melalui metode adat ini
mendorong dan meningkatkan apresias siswa terhadap penerapan nilai-
nilai Islam yang benar dan benar. terhadap syariah yang telah ditetapkan. .
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepal a sekolah MA Al-Firdaus
berikut ini:

“penanaman nilai-nilai keislaman di MA Al-Firdaus pada kelas X

ini yang biasa diterapkan yakni latihan rohani yang kami berikan

dalam bentuk ibadah. Jadi di MA Al-Firdausini kalau setiap pagi itu
sebelum pembelgaran ada pembacaan surat yasin atau istighasah
sebelum dimulainya pembelgjaran dikelas. Sedangkan kalau siang

kami wajibkan siswa-siswa kami untuk melaksanakan jama’ah
sholat dzuhur.”®®

67 Dokumentasi, 06 Juli 2022.
68 ARA, Wawancara, 02 Juli 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rofiq diatas, maka
dapat penulis simpulkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits tidak hanya dilaksanakan melalui pembelgjaran didalam
kel as sgja, namun adatreatment khusus yang dilakukan oleh MA Al-Firdaus
yakni pembiasaan ibadah untuk siswa. Y akni pembiasaan membaca Yasin
sebelum pembelgaran dan ibadah shalat dzuhur berjamaah. Sehingga
dengan treatment tersebut siswa diharapkan mampu memahami dan dapat
mengaplikaskannya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ha ini
sebagaimana yang disampaikan oleh guru mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits
sebagal berikut:

“treatment khusus yang kami lakukan adalah pembiasaan membaca

yasin sebelum memulai pembelgaran dan shaat dzuhur berjamaah.

Hal ini kami lakukan untuk melatih siswa terbiasa membaca Al-

Qur’an karena kan ada yang masih susah membaca Al-Qur’an dan

enggan mel akukan ibadah shalat. Sehingga sholat dzuhur berjamaah

itu harapan kami agar siswa dapat memahami dan kemudian terbiasa
sehingga dapat mengaplikasikan dikehidupan sehari-hari siswa.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Atik diatas, penulis
menyimpulkan bahwa motivasi belgjar siswa selain melalui pembelgjaran
dikelas dan melalui media pembel gjaran yang mampu merangsang motivasi
belgjar siswajuga harus ada usahalain yang dapat dilakukan oleh pendidik.
Karena motivas belgjar peserta didik akan menumbuhkan semangat untuk

memahami pelgaran. Dimana selanjutnya, output dari yang penulis

sebutkan diatas adalah bagaimana siswa dapat mengaplikasikan nya pada

69 ANS, Wawancara 02 Juli 2022.
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kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
salah satu sisvakelas X MA Al-Firdaus berikut ini:

“bentuk-bentuk nilai-nilai keislaman yang digarkan di MA Al-
Firdaus selain materi-materi keislaman pada mata pelgaran Al-
Qur’an dan Hadits yang kami dapatkan dikelas ada pembiasaan
membaca surat Yasin pagi hari sebelum masuk kelas dan sholat
dzuhur berjamaah. K egiatan rutin setiap hari ini membuat kami yang
baca AL-Qur’an nya belum lancar karena terbiasa akhirnya menjadi
lancar. Dan yang jarang sholat terbiasa sholat jadi ada rasa tidak
nyaman jika meninggalkan sholat.””®

Hal senada juga disampaikan oleh siswa kelas X yang lain sebagai
berikut ini:

“melalui pembiasaan-pembiasaan yang terbiasa kami lakukan
seperti bacaY asin tiap pagi dan sholat jamaah dzuhur sertarutinnya
perayaan hari besar isam di MA Al-Firdaus sehingga kami dapat
mengamalkan pengetahuan demi pengetahuan yang kami peroleh
dalam kehidupan sehari-hari kami dengan baik dan benar yang tentu
tanpa ada paksaan.”’*

Agar siswa dapat memahami dan mengaplikaskan serta
mengamalkan mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Firdaus maka
diperlukan Praktek secaralangsung baik melalui pembiasaan praktik ibadah
maupun kegiatan-kegiatan keislaman yang mampu menambah pemahaman
keislaman siswa. Praktik yang bak adalah praktik yang dilakukan
berdasarkan teori atau ilmu yang kemudian dipraktikan. Hal ini dapat

dijelaskan pada gambar berikut:

0 MBN, Wawancara 07 Juli 2022.
1IN, Wawancara 07 Juli 2022.
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Media E-Learning

Pembiasaan Pembiasaan Sholat

. Motivasi belajar siswa .
Membaca Yasin J. Dzuhur berjamah
memahami dan

mengaplikasikan

Kegiatan Keislaman
Hari besar Islam

Gambar 4.9
Peta Motivas belajar Siswa untuk Memahami dan M engaplikasikan
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Pendekatan pengantar diterapkan untuk menunjukkan kepada siswa
tata cara perilaku yang baik terhadap Allah. Secara kodrati, manusia di
dunia ini diciptakan untuk menaati dan memenuhi perintah Allah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Pembiasaan membuat siswa terbiasa
melakukan hal-hal yang awalnyaterasa sulit dan wajib, namun ketika sudah
terbiasa, tanpa disadari menjadi model pengajaran yang dapat dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa. .
B. Temuan Penelitian

Berdasarkan keterbukaan informasi yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, maka temuan peneliti tentang

pemanfaatan media e-learning untuk meningkatkan motivasi belgar dalam
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pembelgaran hadits Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Suci Panti

Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :

1. Sistem pembelajaran dengan pemanfaatan media E-learning dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci K ecamatan
Panti Kabupaten Jember

Sistem pembelgjaran yang menggunakan lingkungan e-learning
adalah sistem pembelgaran yang menggunakan pembelajaran
elektronik atau digital. Pembelgaran dengan bantuan komputer dan
jaringan memungkinkan proses pengembangan pengetahuan tidak
hanya berlangsung di ruang kelas, dimana guru mengatur pembelajaran
secara terpusat dalam satu arah, tetapi siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam proses belgjar mengajar dengan bantuan komputer dan jaringan.
komputer. dan perangkat jaringan.

Mereka dapat saling berkomunikasi kapanpun dan dimanapun
melalui sistem yang tersedia secaraonline. Sistem seperti itu tidak hanya
menambah pengetahuan semua siswa, tetapi juga membantu
mengurangi beban guru dalam belgjar mengajar, karena dalam sistem ini
satu program komputer dapat melakukan beberapa tugas dari satu guru.

Selainitu, hasil proses dan hasil belgjar mengajar dapat disimpan
dalam database, yang memungkinkan proses belgar mengajar
sebelumnya diulang untuk referensi, sehingga merepresentasikan mata

pelgjaran lebih baik lagi.



86

Pada pendlitian ini pemanfaatan media E-Leraning di MA Al-
Firdaus merupakan perpaduan antara pembelajaran konvensional dan
modern. Penggunakan media e-learning di MA Al-Firdaus diantaranya
sebagal meteri tambahan selain materi yang telah disampaikan dan
dipelgari bersama didaam kelas, selanjutnya sebagai pelengkap
pembelgaran tatap muka dimana materi online sebagal penunjang
pembel g aran tatap mukadan yang terakhir sebagai pengganti pembelajaran
tatap muka tergantung kondisi dan disesuaikan dengan kebutuhan
pembelgaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-learning
di MA Al-Firdaus ada dua tipe. Pertama pada waktu yang sama antara
pesertadidik dan pendidik dan waktu yang tidak bersamaan.

Penggunaan media E-Learning pada mata pelgjaran Al-Qur’an dan
Hadits di MA Al Firdaus Panti Jember dapat diakses oleh operator sekolah,
kepala sekolah MA Al Firdaus, Wali kelas, guru Mata pelgjaran Al-Qur’an
dan Hadits serta siswa kelas X MA Al Firdaus. Media e-Learning yang
digunakan oleh MA Al Firdaus merupakan sebuah aplikasi e€lektronik yang
disediakan oleh kemenag yang memang ditujukan untuk madrasah mulai
MI hinga Madrasah Aliyah untuk menunjang proses pembel gjaran.

E-Learning yang diterapkan di MA Al Firdaus dimanfaatkan tidak
hanya sebagai proses penyampaian materi atau menerima materi sgja,
namun juga dimanfaatkan sebagal wadah pelaksanaan ujian berbasis
komputer sehingga penilaiannya pun melalui E-Learning yang pada

akhirnya diolah menjadi nilai untuk dimasukkan kedalam rapor siswa.
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Pemanfaatan media E-Learning dalam memotivas belgjar siswa di
MA Al Firdaus pada mata pelgaran Al-Qur’an Hadits berhasil karena
Dengan aplikasi E-Learning, guru dapat mendesign pembelgjaran sesuai
dengan tuntutan capaian kompetensi siswa, dengan memberikan bentuk
varias pembelgaran yang tersedia pada aplikasi E-Learning sehingga
kejenuhan yang dirasakan oleh siswa ketika pembelgjaran melalui model
konvensional dapat diobati dengan media E-Learning. Namun bukan berarti
peran pembelgaran konvensional atau muka bisa tergantikan oleh
pembelgaran E-Learning dimana melalui pembelgaran konvensiona
hubungan emosi antara guru dan pesertadidik terikat dengan kuat.

Pemanfaatan media E-Learning di MA Al Firdaus digunakan
sebagal penunjang dan inovas tidak menggantikan pembelgaran
Konvensional. Pada mata pelgaran Al-Qur’an Hadits di kelas X MA Al
Firdaus pembelgaran dilakukan dengan memadukan pembelgaran
konvensional dan menggunakan media E-Leraning. Hal tersebut dilakukan
agar siswa tidak jenuh belgar dan termotivasi untuk menyukasi mata
pelgjaran Al-Qur’an Hadits. Karena E- Learning menurut Horton,” “Is the
use of electronic technologies to create learning experiences yang artinya
pembelgaran yang dibuat secara lebih terbuka sehingga menyebabkan
proses dan cara untuk memformulasi, mengorganisir, dan membuat

pengalaman belgjar dapat dilakukan secara lebih bebas.

2 Horton. “E-learning Design”. (Jakarta : Salemba Empat, 2012).
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2. Media E-learning dalam memotivas belajar siswa untuk
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Firdaus Desa Suci K ecamatan Panti Kabupaten Jember

Menjaga motivas belgar utamanya pada mata pelgjaran Al-Qur’an
Hadits merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan di era yang mana
hiburan dan teknologi berkembang dengan pesat. Sehingga bagaimana
pembelgaran saat ini harus menyesuaikan dengan perkembangan
zamannya. Penyesuaian pendidikan menggunakan media E-Learning yang
dilakukan oleh MA Al Firdaus memadukan dengan pembelgaran
Konvensional dengan harapan siswa mendapatkan pelajaran sesuai yang
diharapkan. K arena ada perbedaan dayatangkap siswaterhadap penguasaan
sebuah materi.

Mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah mata pelgaran
yang peminatnya sedikit. Sehingga perlu inovass dalam proses
pembelgarannya agar siswa termotivasi untuk semangat dan menyukai
mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits. Melalui penggunaan media E-learning di
MA Al Firdaus menawarkan pembelgaran yang fleksibel. Siswa
memperoleh pembelgjaran tidak hanya melalui tatap muka namun ada
tambahan materi melalui online sehingga kejenuhan yang dihadapi siswa
ketika pembel gjaran tatap mukatidak menjadi persoalan lagi.

Dengan bantuan media e-learning, guru Al-Qur'an Hadits Kelas X

MA Al Firdaus dapat menggunakan metode pembelgaran yang berbeda
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untuk menjaga motivasi maksimal siswa. Karena pembelgjaran di kelas
terkadang membosankan dan membebani siswa sehingga materi yang
diberikan oleh guru tidak efektif. Namun dengan menggunakan e-learning
MA Al Firdaus, pembelgaran menjadi lebih beragam sehingga
meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Tujuan utamadari e-learning adalah untuk memberikan kesempatan
kegiatan pembelgaran yang berkualitas dan bersifat terbuka untuk
meningkatkan minat belgjar siswa yang lebih luas, sehingga meningkatkan
motivasi belgjar siswa. Siswa akan melihat mengapa mereka harus bersusah
payah mempelgari mata pelgjaran Al-Qur'an Hadits yang digjarkan selama
ini dan dapat memotivasi siswauntuk mempelgari dan meningkatkan minat
pada bidang Al-Qur'an Hadits sehingga siswa dapat memahami dan
menerapkan nilai-nilai tersebut. nilai Al Quran dan Hadits dalam kehidupan
sehari-hari parasiswa .

Akumulasi dari penguatan/motivasi yang biasa diberikan oleh guru
membuat siswa menjadi semangat dan termotivasi untuk bisa menjadi
pribadi yang |ebih baik. Imbasnya yakni siswaakan menjadi |ebih ekploratif
atau dengan kata lain siswa akan berusaha untuk menggali dan
memaksimalkan ilmu yang didapatkan untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Penguatan dan motivasi lainnya yang dilakukan guru pada mata
pelgaran Al-Qur’an Hadits agar siswa kelas X MA Al Firdaus dilakukan

melalui pembiasaan, yakni pembiasaan melakukan ibadah seperti membaca
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surat Yasin padapagi hari sebelum memulai pembelgjaran dan solat dzuhur
berjama’ah. Pembiasaan ini untuk memunculkan disiplin positif pada diri
murid untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan baik
akan senantiasa siswa lakukan jika di dalam diri siswa sudah terbangun
motivasi.

Kegiatan aksi nyata yang dilakukan MA Al Firdaud dalam rangka
menumbuhkan motivass dalam diri siswa selanjutnya adalah dengan
menumbuhkan nilai-nilai mata pelgjaran Al-Qur’an hadits dan keislaman
melalui peringatan hari besar islam. proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelgjaran
yang berulang-ul ang sehingga siswa dapat memahami dan mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, motivas belgar
memegang peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi aktivitas
belgjar siswa dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu, guru harus
mampu merangsang motivasi belgjar siswa, sehingga mereka memiliki

minat belgjar dan semangat belgjar.”

3 Risyda dkk, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam”, dalam Jurnal Permata: Jurnal Pendidikan Agamalslam Volume 2 Nomor
2 tahun 2021 Pages 133 — 140.



Tabel 4.1

Matrik Temuan Pendlitian

Fokus Indikator Temuan Pendlitian

1 2 3
1 Sistem Penggunaan  dan | Pemanfaatan media E-
pembelgaran dengan | Pemanfaatan Media | Leraning di MA Al-
pemanfaatan media E- | E-Learning Firdaus Panti  Jember
learning dalam dilakukan melalui
meningkatkan motivas perpaduan antara
belgar siswa kelas X pembelgjaran

pada pembelgaran Al-
Qur’an  Hadist di
Madrasah Aliyah Al-
Desa Suci
Kecamatan Panti
Kabupaten Jember

Firdaus

konvensional dan modern.
Penggunaan media e
learning di MA Al-Firdaus
diantaranya sebagai meteri
tambahan, sebagal
pelengkap pembelgaran
tatap muka, dan yang
terakhir sebagai pengganti
pembelgjaran tatap muka
menyesuaikan kondisi dan
disesuaikan dengan
kebutuhan pembelgjaran.
Penggunaan E-learning di
MA Al-Firdaus ada dua
tipe. Tipe yang pertama
yaitu pembelgjaran yang
diberikan waktu yang sama
antara pendidik dan siswa
dan tipe yang kedua yaitu
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dilakukan dengan waktu

yang tidak bersamaan.

2. Media E-
learning dalam
memotivasi belgjar

siswa untuk memahami
dan mengaplikasikan
nilai-nilai  Al-Qur’an
dan Hadist dalam
kehidupan sehari-hari
siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-
Desa Suci
Panti

Firdaus
Kecamatan

Kabupaten Jember

Memahami dan
Mengaplikasikan
daam  kehidupan

sehari-hari siswa

Melalui penggunaan media
e-learning motivas siswa

maksimal
pemanfaatan

men;j adi

dikarena
media E-learning memiliki
sifat fleksibel dan
penggunaannya dapat
dilakukan melalui metode
pembelgjaran yang
Memaksimalkan
motivasi siswa lainnya di
MA Al Firdaus dilakukan
melalui kegiatan aksi nyata

variatif.

pembacaan surat yasin
sebelum

pembelajaran,
sholat

peringatan

memul ai
jama’ah
dzuhur dan
hari  besar

islam.

Penggunaan media e-learning yang diperkenakan di
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lembaga

pendidikan Madrasah Aliyah Panti Jember membawa berbagal kelebihan dan

keterbatasan dengan nilai dan warnabaru bagi duniapendidikan. di dalam kelas,

namun dengan bantuan perangkat dan jaringan komputer, siswa dapat

berpartisipasi  aktif dalam proses belgar menggar. Anda masih dapat

berkomunikas satu sama lain kapan sgja, di manasga.
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Pembel g aran daring membawamomentum baru bagi duniapendidikan,
tentu dengan demikian rangsangan untuk memotivasi siswadalam belgjar mata

pelgjaran Al-Qu’an Hadis menjadi lebih mudah.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Sistem pembelgjaran dengan pemanfaatan media E-learning dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci K ecamatan Panti
Kabupaten Jember

Pemanfaatan media E-Learning di kalangan sekolah-sekolah yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama yakni “E-Learning Madrasah”,
Platform digital ini dapat digunakan untuk mengunggah materi pelajaran dalam
berbagai format, seperti pdf, Word, PowerPoint, dan video pembelgaran
berbasis MP4 selain itu terdapat menu husus untuk penilaian siswa.

Manfaat yang didapat dari penggunaan media pembelgaran e-Learning
pada mata pelgaran Al-Qur’an Hadits di MA Al Firdaus adalah bersifat
mandiri dan interaktivitas yang tinggi, meningkatkan ingatan, memberikan
banyak pengaaman belgar dengan teks, audio serta video  untuk
menyampaikan materi pembelgjaran sehingga memberikan kemudahan dalam
menyampaikan, mengunggah isi dan mengunduh materi pembelgjaran.

Pemanfaatan media E-Leraning di MA Al-Firdaus Panti Jember
dilakukan melalui perpaduan antara pembelgaran konvensional dan modern.
Penggunaan media e-learning di MA Al-Firdaus diantaranya sebagai meteri
tambahan, sebagai pelengkap pembelgjaran tatap muka, dan yang terakhir
sebagal pengganti pembelgaran tatap muka menyesuaikan kondisi dan

disesuaikan dengan kebutuhan pembelgaran. Penggunaan E-learning di MA

94
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Al-Firdaus ada duatipe. Tipe yang pertama yaitu pembelajaran yang diberikan
waktu yang samaantarapendidik dan siswadan tipe yang keduayaitu dilakukan
dengan waktu yang tidak bersamaan.

Pada dasarnya, e-learning memiliki dua tipe yaitu synchronous dan
asynchronous. Synchronous berarti pada waktu yang sama. Proses
pembelgaran terjadi pada saat yang sama antara pendidik dan peserta didik.
Dalam pelaksanaan, synchronous training mengharuskan pendidik dan peserta
didik mengakses internet secara bersamaan. Pendidik memberikan materi
pembelgjaran dalam bentuk makalah atau slide presentasi dan peserta didik
dapat mendengarkan presentas secara langsung melalui internet. Peserta didik
juga dapat menggukan pertanyaan atau komentar secara langsung.
Synchronous training merupakan gambaran dari kelas nyata, namun bersifat
maya (virtual) dan semua peserta didik terhubung melalui internet.

Asynchronous berarti tidak pada waktu bersamaan. Peserta didik dapat
mengambil waktu pembelgjaran berbeda dengan pendidik memberikan materi.
Asynchronous training popular dalam e-learning karena peserta didik dapat
mengakses materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun.’

Madrasah terus berinovasi dalam bidang teknologi dan informasi, yakni
melalui pembelgjaran berbasis daring atau E-Learning madrasah. Dalam E-
Learning madrasah, peserta didik mendapatkan berbagai fitur yang mampu

memudahkan mereka dalam mendapatkan informasi serta pembel gjaran dengan

" Wiwin Hartanto, “Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran”, dalam jurnal
Edukasi: Pendidikan Ekonomi, Edisi XI No. 2. Agustus 2016, 135.
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cepat. Tidak hanya peserta didik, ada lima user/pengguna yang dapat
mengakses E-Learning madrasah yaitu Operator Madrasah, guru mata
pelgjaran, guru bimbingan konseling, wali kelas dan kepala madrasah. Masing-
masing memiliki username sendiri untuk dapat masuk dan log-in kedalam
aplikasi E-Learning madrasah, kapanpun dan dimanapun.”

Media E-Learning merupakan sebuah aplikasi yang dibuat senyaman
mungkin bagi para penggunanya agar mampu menarik semangat dan motivasi
belajar dengan mudah, cepat di manapun dan kapanpun. Sehingga penulis dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan E-learning di MA Al-Firdaus Panti Jember
dapat menunjang pelaksanaan proses belgjar untuk meningkatkan daya serap
peserta didik atas materi mata pelgaran Al-Qur’an Hadits yang digjarkan. Hal
ini berangkat dari respon siswa MA Al-Firdaus Panti ketika diterapkan nya E-
Learning. Motivasi belgar siswa meningkat seiring deng.an meningkatnya
partisipasi aktif dari siswa MA Al-Firdaus. Sehingga proses pembelgaran
menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

B. Penggunaan media E-learning dalam memotivas belajar siswa untuk
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
kehidupan sehari-hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa
Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember

Pemanfaatan E-Learning pada Mata pelgjaran a-Qur’an Hadits

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk

5 Kementrian Agama, E-learning Madrasah Official (k emenag.go.id), diakses pada tanggal
23 Agustus 2022 pukul 18:30.
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mempelgjari dan mempraktikkan secara sederhana serta mencoba
menerapkan nilai-nilai yang terkandung surat-surat pendek dari al-Qur’an
dan hadits-hadits pilihan sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus
menjadi pegangan dan pedoman hidup seorang muslim dalam kehidupan
sehari-hari.”®

Pemahaman dalam tesis ini mengacu pada kata pemahaman sebagai
salah satu tingkatan kemampuan/tipe hasil belgjar. Sehingga bagaimana agar
nilai-nilai pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits tersebut tertanam dalam diri
siswa. Karena pendidikan agama Islam berorentas pada pendidikan nilai
sehingga perlu adanya proses memahami dan mengaplikasikan.”” Jadi, proses
tersebut merupakan upaya kearah pertumbuhan batiniah atau rohaniah peserta
didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari suatu nilai yang
terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan
suatu sistem nilai diri sehingga menuntut segenap pernyataan sikap, tingkah
laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.

Penggunaan media e-learning motivas siswa menjadi maksimal
dikarena pemanfaatan media E-learning memiliki sifat fleksibel dan
penggunaannya dapat dilakukan melalui metode pembelgaran yang variatif.
Memaksimalkan motivasi siswa lainnya di MA Al Firdaus dilakukan melalui
kegiatan aksi nyata pembacaan surat yasin atau istighasah sebelum memulai

pembelagjaran, jama’ah sholat dzuhur dan peringatan hari besar islam.

6 Peraturan Menteri Agama Replublik Indonesia No. 000912 Tahun 2013. Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, 35.

7 Muhammad Nurdin, “Pendidikan Anti Korupsi; Srategi Internalisasi Nilai-nilai 1slami
dalam Menumbuhkan Kesadaran Antikorupsi di Sekolah”, (Y ogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 124.
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Ajaran Islam sebagaimana yang tertuang dalam mata pelgaran Al-
Qur’an Hadits tak dapat dilepaskan dari sistem nilai. Sebuah sistem nilai yang
bersumber dari sang maha pencipta. Sistem tersebut terumus lengkap dan
sempurna itu mengacu pada hakikat penciptaan manusia itu sendiri, yakni
sebagai pengabdi (penyembah) Allah yang setia.”®

Pada garis besarnya, Implementasi nilai-nilai islam haruslah dibiasakan,
tidak cukup menghafal mengenai nilai-nilai keislaman pada mata pelgjaran Al-
Qur’an Hadits saja. Dalam pembiasaan yang dilakukan siswa kelas X MA Al
Firdaus ini bukan hanya bagaimana siswa dibiasakan dengan melakukan salat
duha, tetapi juga bagaimana siswa dibiasakan dengan keadaan lingkungan yang
sesuai dengan nilai-nilai keisslaman. Misalnya, selain siswa diberi kegiatan
wajib dengan membaca surat Yasin sebelum memulai pembelgjaran dan salat
duha setiap harinya, juga dilakukan perayaan dan kegiatan pada hari besar
islam. Sehingga penulis melihat bahwa penggunaan media E-L earning bersama
dengan kegiatan aksi nyatatentu mampu menambah motivasi belgjar sswaMA
Al-Firdaus Panti Jember. Karena dengan kegiatan-kegiatan nyata atau praktek
tersebut akhirnya menumbuhkan pemahaman lebih pada siswa untuk
memahami nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelgaran Al-Qur’an Hadits.
Sehingga harapan agara sisva MA Al-Firdaus tidak hanya memperoleh materi
tentang Al-Qur’an Hadits. Namun juga mampu mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

8 Arifin, “Filsafat Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 45.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, data dan temuan penelitian, serta
pembahasan maka hasilnya dapat disimpulkan yaitu:

1. Sistem pembelgaran dengan pemanfaatan media E-learning dalam
meningkatkan motivasi belgar siswa kelas X pada pembelgaran Al-
Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti
Kabupaten Jember

Pemanfaatan media E-Leraning di MA Al-Firdaus Panti Jember
dilakukan melalui perpaduan antara pembelgjaran konvensional dan
modern. Penggunaan media e-learning di MA Al-Firdaus diantaranya
sebagai meteri tambahan, sebagai pelengkap pembel gjaran tatap muka,
dan yang terakhir sebagai pengganti pembelgaran tatap muka
menyesuaikan  kondisi dan disesuaikan dengan kebutuhan
pembelgjaran. Penggunaan E-learning di MA Al-Firdaus ada dua tipe.
Tipeyang pertamayaitu pembel gjaran yang diberikan waktu yang sama
antara pendidik dan siswa dan tipe yang kedua yaitu dilakukan dengan
waktu yang tidak bersamaan.

2. Media E-learning dalam memotivasi belgar siswa untuk memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam kehidupan sehari-
hari siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan

Panti Kabupaten Jember
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Melalui penggunaan media elearning motivasi siswa menjadi
maksimal dikarena pemanfaatan media E-learning memiliki sifat fleksibel
dan penggunaannya dapat dilakukan melalui metode pembelgaran yang
variatif. Hal ini dapat dilihat melalui kegiatan aksi nyata pembacaan surat
yasin sebelum memulai pembelajaran, jama’ah sholat dzuhur dan
peringatan hari besar islam serta sikap sSiswa sehari-hari  yang
mencerminkan akhlak yang baik.

B. Saran
Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
Pemanfaatan Media e-Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar
Siswa Kelas X pada Pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah
Al-Firdaus Desa Suci Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun Pelgjaran
2021/2022. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang
ditunjukkan, antaralain:
1. Bagi Guru dan Lembaga
Media e-Learning dapat dimanfaatkan sebagai sarana belgjar
mandiri yang mampu mendorong pemikiran aktif dan aplikatif pesertadidik
sehingga meningkatkan motivasi belgjar untuk peserta didik.
2. Bagi Pesertadidik
Media e-Learning dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media
untuk menarik semangat dan motivasi belgar peserta didik dalam

pembel g aran.
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PEDOMAN OBSERVASI

Mengamati kondisi fisik atau sarana dan prasarana yang terdapat di MA Al-Firdaus.
Mengamati proses pembelgaran dan pendidikan secara umum.

Mengamati aktivitas Guru-guru dalam proses pembelgjaran dan pendidikan.
Mengamati metode, strategi, media dan tahap pembel garan dan pendidikan.
Mengamati setting pendidikan.

Mengamati interaksi peserta didik.

Mengamati Motivasi belgjar siswa di sekolah dan di rumah.

Mengamati kondisi dan situasi lingkungan setempat.



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Sekolah Madarasah Aliyah Al-Firdaus:

agrwNPE

RHERo©oN

13.
14.

15.
16.

17.

Sejauh ini bagai mana tanggapan dan respon masyarakat terhadap MA Al-Firdausini?
Bagaimana peran K epala sekolah dalam memanajemen MA Al-Firdausini?

Apatujuan yang hendak dicapai dalam penerapan Media E-Learning ini?

Bagaimana konsep penerapan Media E-Learning di MA Al-Firdaus ?

Bagaimana Sistem pembelgaran dalam memanfaatkan media E-Learning di MA Al-
Firdaus?

Apakah semua pengajar memiliki pemahaman tentang Media E-Learning?

Dari kelas berapa Media E-Learning diterapkan kepada peserta didik?

Media E-Learning seperti apayang diterapkan di MA Al-Firdausini?

Apamodel pembelgjaran E-Learning yang digunakan di MA Al-Firdaus?

. Apakah pemanfaatan media E-Learning hanya dikelas?
. Apakah proses pembelgjaran di MA Al-Firdaus juga memanfaatkan media pembelajaran

yang lain selain Media E-Learning untuk dapat memotivasi belgjar siswa?

. Apakah keunggulan MA Al-Firdaus dengan Ma lainnya terutama yang berada di

Kabupaten Jember?

Siapa yang mempelopori pemanfaatn media E-Learning ini?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan media E-Learning di MA
Al-Firdaus?

Apasolusi dari permasalahan yang terjadi?

Bagaimana dampak pemanfaatan media E-Learning di MA Al-Firdaus terhadap Motivasi
Belgar siswa pada pelgjaran Al-Qur’an Hadits?

Bagaimana untuk mengetahui motivasi belgjar siswa dari pemanfaatan media E-Learning
di MA Al-Firdaus pada pelgjaran Al-Qur’an Hadits?

Wawancara dengan Guru-guru Kelas X Madrasah Aliyah Al-Firdaus:

1.

2
3.
4

o

RBE©o©N

12.

Apa pendapat Guru tentang pemanfaatan media pembelgjaran E-Learning konsep di MA
Al-Firdaus?

. Bagaimana Guru menerapkan media pembel g aran E-Learning tersebut?

Kegiatan apa yang mendukung penerapan media pembelgjaran E-Learning tersebut?

. Kendala apa sga yang dihadapi ketika menerapkan media pembelgaran E-Learning

tersebut?

Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala ketika menerapkan media
pembel gjaran E-Learning tersebut?

Bagaimana Sistem pembelgaran dalam memanfaatkan media E-Learning di MA Al-
Firdaus?

Apakah semua pengajar memiliki pemahaman tentang Media E-Learning?

Media E-Learning seperti apayang diterapkan di MA Al-Firdausini?

Apamodel pembelgjaran E-Learning yang digunakan di MA Al-Firdaus?

. Apa persiapan sebelum menerapkan media pembelgjaran E-Learning di MA Al-Firdaus?
. Bagaimana langkah-langkah penerapan media pembelgjaran E-Learning di MA Al-

Firdaus?
Bagaimana contoh praktis penerapan media pembelgjaran E-Learning di MA Al-Firdaus?



13. Bagaimana strategi yang digunakan dalam media pembelgaran E-Learning di MA Al-
Firdaus?

14. Mediapembel g aran apa yang digunakan oleh guru dalam menerapkan mediapembel garan
E-Learning di MA Al-Firdaus?

15. Bagaimana cara menila motivas belgar peserta didik setelah media pembelgaran E-
Learning di MA Al-Firdaus diterapkan?

16. Perlukah media pembelgjaran E-Learning di terapkan di MA Al-Firdaus?

Wawancara dengan Waka Kurikulum MA Al-Firdaus:

1. Bagaimana peran Waka Kurikulum dalam menerapkan Media E-Learning menjadi pilihan
Media pembelgjaran MA Al-Firdausini ?

Apatujuan yang hendak dicapai dalam penerapan Media E-Learning ini?

Bagaimana konsep penerapan Media E-Learning di MA Al-Firdaus ?

Bagaimana Sistem pembelgaran dalam memanfaatkan media E-Learning di MA Al-
Firdaus?

5. Apakah semua penggar memiliki pemahaman tentang Media E-Learning?

6. Dari kelas berapa Media E-Learning diterapkan kepada peserta didik?

7. MediaE-Learning seperti apayang diterapkan di MA Al-Firdausini?

8. Apamodel pembelgaran E-Learning yang digunakan di MA Al-Firdaus?

0.

1

N

Apakah pemanfaatan media E-Learning hanya dikelas?
0. Apakah proses pembelgjaran di MA Al-Firdaus juga memanfaatkan media pembelajaran

yang lain selain Media E-Learning untuk dapat memotivasi belgjar siswa?

11. Siapa yang mempelopori pemanfaatn media E-Learning ini?

12. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan media E-Learning di MA
Al-Firdaus?

13. Apasolusi dari permasalahan yang E-Learning terjadi?

14. Bagaimana dampak pemanfaatan media E-Learning di MA Al-Firdaus terhadap Motivasi
Belgar siswa pada pelgaran Al-Qur’an Hadits?

15. Bagaimana untuk mengetahui motivasi belgjar siswa dari pemanfaatan media E-Learning
di MA Al-Firdaus pada pelgjaran Al-Qur’an Hadits?

Wawancara dengan Operator MA Al-Firdaus:

1. Bagaimana peran Operator sekolah dalam menerapkan Media pembelgaran E-Learning di
MA Al-Firdausini ?

2. Bagaimanakonsep penerapan Media E-Learning di MA Al-Firdaus ?

3. Bagaimana Sistem pembelgaran dalam memanfaatkan media E-Learning di MA Al-
Firdaus?

4. Bagaimana proses penggunaan media pembelgaran E-Learning di MA Al-Firdaus?

5. Apakah semua penggar memiliki pemahaman tentang Media E-Learning?

6. Dari kelas berapa Media E-Learning diterapkan kepada peserta didik?

7. MediaE-Learning seperti apayang diterapkan di MA Al-Firdausini?

8. Apamodel pembelgaran E-Learning yang digunakan di MA Al-Firdaus?

9. Apakah pemanfaatan media E-Learning hanya dikelas?

10. Apakah proses pembelgjaran di MA Al-Firdaus juga memanfaatkan media pembelagjaran
yang lain selain Media E-Learning untuk dapat memotivasi belgjar siswa?



11. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan media E-Learning di MA

Al-Firdaus?

12. Apasolus dari permasalahan yang terjadi?
13. Bagaimana dampak pemanfaatan media E-Learning di MA Al-Firdaus terhadap Motivasi

Belgar siswa pada pelgaran Al-Qur’an Hadits?

14. Bagaimana untuk mengetahui motivasi belgjar siswa dari pemanfaatan media E-Learning

di MA Al-Firdaus pada pelgjaran Al-Qur’an Hadits?

Wawancara dengan Siswa Madrasah Aliyah Al-Firdaus Kelas X:

1

2.

Bagimana pendapat siswa tentang penerapan media pembelgjaran E-Learning di MA Al-
Firdaus?

Bagaimana siswa mengamati dan memahami sistem media pembelgjaran E-Learning di
MA Al-Firdaus?

Apakah penerapan media pembelagjaran E-Learning di MA Al-Firdaus dapat memotivasi
belgjar siswa?

Bagaimanamotivas belgar siswapadapelgaran Al-Qur’an Hadits setelah sekolah meman
faatkan media pembelgjaran E-Learning di MA Al-Firdaus?

Perbedaan sebelum dan sesudah pemanfaatan media pembelgaran E-Learning di MA Al-
Firdaus terhadap motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits?



DAFTAR TATA POIN PELANGGARAN

NO

NAMA PELANGGARAN

POIN

Terlambat apel pagi, upacara, sholat berjama’ah

Keluar kelas pada saat pergantian jam Pelajaran

Terlambat masuk kelas setelah istirahat

Tidak memasukkan baju (Siswa)

Makan atau minum di kelas

Siswa bercincin, berkalung, dan bergelang tangan/kaki

Siswa perempuan yang memakai gelang kaki

OI|IN|oja|p|WIN|=

Siswa yang berada/bermain di area parkir duduk di atas kendaraan bermotor dan sejenisnya di
area parkir

N (NININININ|=—

o)

Siswa melakukukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan pelajaran di dalam kelas (
bermain bola, kartu, dll)

10|Siswa mengganggu atau mengejek teman pada saat belajar dan diluar jam belajar
11|Berkuku panjang, dan atau diwarnai (kutek) dan inai hitam

12|Siswa laki-laki yang berambut panjang

13|Siswa yang memainkan alat-alat belajar tanpa tujuan

14| Tidak mengerjakan tugas dari madrasah/guru

15|Berteriak dengan suara keras, memekik, menjerit

16| Tidak turun dari kendaraan saat melewati halaman madrasah

17|Siswa yang memasuki ruang guru dan ruang tata usaha tanpa keperluan
18|Mengenakan pakaian tidak sesuai ketentuan yang berlaku

19[Seragam tidak lengkap (Bed, lokasi, dasi)

20(Siswa yang tidak memakai sepatu ke Madrasah kecuali karena sakit
21|Siswi mengenakan perhiasan berlebihan

22| Tidak mengikuti upacara dengan khidmat

Memakai topi atau jaket di Madrasah

Memakai kaos kaki sebatas mata kaki atau berwarna selain putih

Tidak memakai sepatu berwarna hitam polos

Tidak memakai sepatu di lingkungan Madrasah kecuali pada waktu sholat

Siswa duduk di kursi guru/di atas meja belajar

Kedapatan membuang sampah tidak pada tempatnya

Tidak mengikuti salah satu kegiatan (upacara bendera, apel pagi, dan baca yasin)

Keluar lingkungan Madrasah saat jam pelajaran atau jam istirahat tanpa izin

Memarkir kendaraan diluar Madrasah

Pulang sebelum waktunya tanpa alasan yang dibenarkan

Tidak melaksanakan piket kelas

Mewarnai rambut

Mencoret-coret fasilitas Madrasah (dinding, meja, kursi, dan lainnya)

Tidak memakai seragam resmi yang ditentukan oleh madrasah

Aol |BDININ|I==2 (N2 INININI=2 (N2 INININININIDN

37|Tidak memakai pakaian olahraga sewaktu pelajaran olahraga

38|Menambah atau merubah bentuk pakaian yang telah ditetapkan oleh madrasah

39|Tidak masuk tanpa keterangan (alfa)

40| Tidak mengikuti salah satu pembelajaran (kabur)

41|Memakai pakaian olahraga selain jam olahraga

42|Berkata kotor, berperilaku kasar, dan menghina teman 10
43|Kedapatan Membawa HP, akan disita, diproses, dan pemanggilan wali 10
44{Merokok dengan berseragam di lingkungan madrasah, di luar madrasah, atau di medsos 10
45|Berkelahi di lingkungan Madrasah atau di luar madrasah dengan memakai identitas Madrasah 10
46|Memasuki ruang kepala Madrasah tanpa ada keperluan 10
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47\Melompat pagar Madrasah 10
48|Merusak fasilitas madrasah, barang warga madrasah, atau kendaraan teman wajib mengganti 25
49|Berpacaran di lingkungan madrasah atau di luar madrasah dengan atribut lembaga 25
50|Siswa bertindik 25
51|Siswi bertindik lebih dari satu (telinga) atau bertindik di selain telinga 25
52|Melakukan pencurian dan perampasan 25
53|Melakukan pengancaman dan kekerasan 25
54| Terlibat geng motor 25
55[Membawa teman dari luar madrasah dengan tujuan negatif 25
56| Terlibat narkotika dan obat-obatan terlarang di dalam atau di luar lingkungan madrasah 25
57|Membawa barang bersifat pornografi dan barang selain alat atau media belajar 30
58{Mengunggah foto/video yang tidak pantas (pornografi atau fulgar) diri sendiri atau orang lain di 30
medsos
59|Mencemarkan nama baik Madrasah secara umum di lingkungan dan atau di luar Madrasah 30
60[{Melakukan penghinaan terhadap guru 30
61{Semua kejadian yang menyebabkan merusak nama guru, Madrasah, menghasut untuk demg 40
kekerasan kepada guru
62|menyimpan, membawa, memakai serta mengedarkan obat terlarang dan narkotika 40
63|Bertato 40
64|Melakukan tindakan kriminal akan dipasrahkan kepada pihak yang berwaijib 40
TINDAKAN TINGKAT POINT
No Tindakan Tingkat Poin
1 |Teguran lisan dan pemberitahuan wali murid 1 58
2 |Teguran lisan dan pemberitahuan wali murid 2 9-16
3 |Pembinaan terhadap siswa, Panggilan | kepada orang tua/wali oleh wali kelas dan membuat 17-24
perianjian | (tertulis) dengan walikelas dan dilakukan pembinaan oleh Wk kesiswaan
4 |Pembinaan terhadap siswa, Panggilan || kepada orang tua/wali murid dan membuat perjanjian 11 9530
dengan walikelas dan kesiswaan kemudian dilanjutkan Skorsing selama 3 (Tiga) hari
5 |Pembinaan terhadap siswa, Panggilan 11l kepada orang tua/wali murid dan membuat perjanjian
11 (terakhir) dengan walikelas dan kesiswaan (dengan mencantumkan materai Rp 10.000,- dan 33-39
skorsing selama 7 (Tujuh) hari. Dan Apabila siswa melaggar kembali, orangtua/wali murid
bersedia meniemput siswa diketahui kepala Madrasah
6 |Panggilan kepada orang tua/wali murid untuk pengembalian siswa oleh pihak madrasah 40
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FOTO KEGIATAN WAWANCARA
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